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Lampiran 1 

INSTRUMEN POSTEST KEMAMPUAN PENALARAN 

 

1. Carilah ada berapa pasang segitiga kongruen pada gambar 

berikut! 

 

 

2. Perhatikan gambar trapesium ABCD dan PQRS yang kongruen 

di bawah ini. 

  

a. Jika panjang sisi AB=40 cm, BC = 21 cm, RS = 16cm, dan 

PS = 15 cm, tentukan panjang sisi AD, DC, PQ, dan QR 

b. Jika besar < 𝐴 = 60°, < 𝐵 = 40°. Berapa besar < 𝑅 dan <

𝑆? 

 

3. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

Bangun ABCD dan EFGH sebangun 
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Tentukan : 

a. Nilai x,y,dan z 

b. Panjang sisi EF, BC, dan HG 

 

4. Sebuah trapesium ABCD, diketahui panjang AB = 20 cm, CD = 

12 cm. P adalah titik tengah diagonal AC dan Q adalah titik 

tengah diagonal BD. Tentukan panjang PQ! 

 

 

5. Diketahui trapesium ABCD  dan PQCD adalah sebangun, jika 

panjang AB =16 cm, CD=10 cm, dan perbandingan 𝐵𝑄: 𝐶𝑄 =

2: 1, tentukan panjang PQ? 

 

6. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Diketahui panjang AB = BC = CD = 12 cm dan panjang DE = 6 

cm. Panjang FB adalah... 
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Lampiran 2 

INSTRUMEN POSTEST KEMAMPUAN KONEKSI  

 

1. Perhatikan gambar berikut! 

Jika kedua trapesium sebangun, luas daerah yang diarsir adalah... 

 

2.  

  

Tentukan panjang AB, AD, AC dan luas segitiga ABC! 

 

3. Sebuah tiang yang tingginya 2m mempunyai bayangan 250 cm. 

Jika pada saat yang sama bayangan sebuah gedung 40m, maka 

tinggi gedung adalah... 

 

4. Sebuah poto diletakkan pada selembar karton yang berukuran 

50𝑐𝑚 × 40𝑐𝑚, sebelum dipajang di dinding pada bagian sisi-

sisinya diberi jarak dan poto beserta karton tersebut sebangun. 



146 
 

 

Berapakah nilai 𝑎 serta nilai perbandingan luas foto dan luas 

karton? 
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Lampiran 3 

No.  

Alternatif Penyelesaian 

Indikator 

Penalaran  

  

Skor  

1 i) Membuktikan segitiga POS ≅

 segitiga QOR 

Pembuktian: 

PO = QO (diketahui pada soal) 

SO = RO (diketahui pada soal) 

< POS = < QOR (bertolak belakang) 

Jadi terbukti bahwa segitiga POS ≅

 segitiga QOR karena telah 

memenuhi sifat dua segitiga 

kongruen (sisi, sudut, sisi) 

 

ii) Membuktikan segitiga PQS ≅

 segitiga RPQ 

Pembuktian : 

PQ = PQ (berhimpit) 

SQ = RP (diketahui) 

< QPS = < RQP (sifat segitiga sama 

kaki) 

Jadi terbukti bahwa segitiga PQS ≅

 segitiga RPQ karena telah 

memenuhi sifat dua segitiga 

kongruen (sisi, sudut, sisi) 

 

Memberikan 

penjelasan mengenai 

model, fakta, dan 

sifat-sifat. 

Mengidentifikasi 

bukti dan dugaan, 

memeriksa kesahihan 

argumen 

 

 

 

Memberikan 

penjelasan mengenai 

model, fakta, dan 

sifat-sifat. 

Mengidentifikasi 

bukti dan dugaan, 

memeriksa kesahihan 

argumen 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

4 
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iii) Membuktikan segitiga PRS ≅ 

QSR 

Pembuktian : 

PR = QS (diketahui) 

RS = RS (berhimpit) 

< QSR = < PRS (sifat segitiga sama 

kaki) 

Jadi terbukti bahwa segitiga PRS ≅ 

QSR dikarenakan memenuhi sifat 

dua segitiga kongruen (sisi, susdut, 

sisi) 

Memberikan 

penjelasan mengenai 

model, fakta, dan 

sifat-sifat. 

Mengidentifikasi 

bukti dan dugaan, 

memeriksa kesahihan 

argumen 

 

 

 

 

 

2 

2 a. Untuk menentukan panjang sisi 

AD, DC, PQ, dan QR tentukan 

terlebih dulu sisi-sisi yang 

bersesuaian yaitu: 

𝐴𝐵 = 𝑃𝑄  

𝐵𝐶 = 𝑄𝑅  

𝐷𝐶 = 𝑆𝑅  

AD = PS 

Maka: 

AD = PS = 15 cm 

DC = SR = 16 cm 

QR = BC = 21 cm  

PQ = AB = 40 cm 

 

Memberikan 

penjelasan mengenai 

model, fakta, dan 

sifat-sifat. Mengikuti 

aturan inferensi 

untuk menarik  

kesimpulan logis 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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b. Untuk menentukan besar <

𝑅 𝑑𝑎𝑛 < 𝑆 tentukan dulu sudut-

sudut yang bersesuaian, yaitu 

< 𝐴 = < 𝑃  

< 𝐵 = < 𝑄  

< 𝐶 = < 𝑅  

< 𝐷 = < 𝑆  

Dengan demikian, jika < 𝐴 =

60°, < 𝐵 = 40°, maka : 

< 𝑃 = < 𝐴 = 60°  

< 𝑄 = < 𝐵 = 40°  

< 𝑅 = 180°−< 𝑄  

< 𝑅 = 180° − 40°  

< 𝑅 = 140°  

< 𝑆 = 180°−< 𝑃  

< 𝑆 = 180° − 60°  

< 𝑆 = 120°  

Jadi < 𝑅 = 140°  dan < 𝑆 =

120° 

Memberikan 

penjelasan mengenai 

model, fakta, dan 

sifat-sifat. Mengikuti 

aturan inferensi 

untuk menarik  

kesimpulan logis 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

3 a. Bangun ABCD dan EFGH 

sebangun dengan sudut-sudut 

yang bersesuaian yaitu : 

< 𝐸 = < 𝐴, < 𝐹 =< 𝐵 

< 𝐺 = < 𝐶,  < 𝐻 =< 𝐷 

Sehingga,  

< 𝐺 = < 𝐶, maka 𝑥 = 22,6° 

Memberikan 

penjelasan mengenai 

model, fakta, dan 

sifat-sifat. Mengikuti 

aturan inferensi 

untuk menarik  

kesimpulan logis 

3 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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< 𝐷 = 180°− < 𝐶  

𝑦° = 180° − 𝑥° = 180° −

22,6° = 157,4°  

< 𝐻 =< 𝐷 ↔ 𝑧° = 𝑦° =

157,4°  

Jadi nilai adalah 𝑥° =

22,6°, 𝑦° = 157,4° 𝑑𝑎𝑛 𝑧° =

157,4° 

 

b. Perbandingan sisi bersesuaian 

adalah 

𝐸𝐹

𝐴𝐵
=

𝐹𝐺

𝐵𝐶
=

𝐺𝐻

𝐶𝐷
=

𝐻𝐸

𝐷𝐴
  

Pada gambar diketahui bahwa 

𝐻𝐸

𝐷𝐴
=

15

20
=

3

4
  

Sehingga,  

𝐸𝐹

𝐴𝐵
=

𝐻𝐸

𝐷𝐴
=

3

4
  

𝐸𝐹

16
=

3

4
  

𝐸𝐹 =
16×3

4
= 12  

Selanjutnya, menghitung 

panjang BC sebagai berikut: 

𝐹𝐺

𝐵𝐶
=

3

4
  

20

𝐵𝐶
=

3

4
  

𝐵𝐶 =
20×4

3
= 26

2

3
  

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

penjelasan mengenai 

model, fakta, dan 

sifat-sifat. Mengikuti 

aturan inferensi 

untuk menarik  

kesimpulan logis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan pola 

hubungan untuk 

menganalisa situasi, 

membuat analogi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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Untuk mencari panjang HG buat 

garis bantu HO seperti berikut 

 

FO = EH = 15 cm, HO = EF = 12 

cm,  

OG = FG-FO= 20-15= 5 cm 

HG = √𝐻𝑂2 + 𝑂𝐺2 =

√122 + 52 = √169 = 13 

Jadi panjang EF = 12 cm, BC = 

26
2

3
 𝑐𝑚, HG = 13 cm 

atau 

menggeneralisasikan. 

 

 

 

 

 

2 

4 P adalah titik tengah diagonal AC 

maka panjang sisi AP = AC 

Lalu menganalogikan  

perbandingan AP : AC adalah 1 : 1  

Menarik garis perpanjangan dari PQ 

dan diberi titik S 

 

 

PQ = PS – QS 

Untuk mencari panjang PS 

Menggunakan pola 

hubungan untuk 

menganalisa situasi, 

membuat analogi 

atau 

menggeneralisasikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

4 
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Segitiga PSC ~ segitiga ABC  

Maka berlaku :  

𝑃𝑆

𝐴𝐵
=

𝐶𝑃

𝐶𝐴
  

𝑃𝑆

20
=

1

2
  

PS =
20×1

2
  

PS = 10 cm 

Lalu mencari panjang QS 

Q adalah titik tengah diagonal BD, 

maka BQ = DQ dan dianalogikan 

BQ : DQ = 1:1 

Segitiga BQS ~ segitiga BDC 

Maka berlaku : 

𝑄𝑆

𝐷𝐶
=

𝐵𝑄

𝐵𝐷
  

𝑄𝑆

12
=

1

2
  

QS =
12×1

2
  

QS = 6 cm 

 PQ = PS – QS 

PQ = 10 cm – 6 cm = 4 cm 

Jadi panjang PQ = 4 cm 

Memberikan 

penjelasan mengenai 

model, fakta, dan 

sifat-sifat. 

Mengikuti aturan 

inferensi untuk 

menarik  kesimpulan 

logis 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

2 

5 

 

Menggunakan pola 

hubungan untuk 

menganalisa situasi, 

membuat analogi 

3 
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Setelah membuat ilutrasi 

tambahkan garis bantu yang sejajar 

dengan AD pada titik C, sehingga 

terbentuk garis CR . 

 

Maka panjang PS = 10 cm dan AR 

=  10 cm karena sejajar dengan DC 

RB = AB – AR  

RB = 16 cm – 10 cm  = 6 cm 

PQ = PS + SQ  

Mencari panjang SQ terlebih dahulu 

Diketahui bahwa ∆𝑆𝑄𝐶~∆𝑅𝐵𝐶  

maka berlaku : 

𝑆𝑄

𝑅𝐵
=

𝐶𝑄

𝐶𝐵
  

𝑆𝑄

6
=

1

3
  

𝑆𝑄 =
6×1

3
  

𝑆𝑄 = 2 cm 

PQ = PS + SQ  

PQ = 10+2 = 12 cm 

Jadi panjang PQ adalah 12 cm 

atau 

menggeneralisasikan. 

Mengikuti aturan 

inferensi untuk 

menarik  kesimpulan 

logis. 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

2 
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6 Buat garis perpanjangan DE yang 

sama dan sejajar dengan BC 

Lalu tarik garis perpanjangan AB 

yang sama dan sejajar dengan CD 

 

Untuk mencari panjang FB 

 ∆𝐴𝐵𝐹 ~ ∆𝐴𝐶′𝐸 maka berlaku : 

𝐹𝐵

𝐸𝐶′
=

𝐴𝐵

𝐴𝐶′
  

𝐹𝐵

18
=

12

24
  

𝐹𝐵 =
1

2
× 18  

𝐹𝐵 = 9 𝑐𝑚  

Jadi panjang garis FB adalah 9 cm 

Menggunakan pola 

hubungan untuk 

menganalisa situasi, 

membuat analogi 

atau 

menggeneralisasikan. 

Mengikuti aturan 

inferensi untuk 

menarik  kesimpulan 

logis 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

2 
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Lampiran 4 

No   

Alternatif Penyelesaian 

Indikator 

Koneksi 

 

Skor 

1 Mencari sisi atas trapesium dalam 

(a) 

𝑎

12
=

16

20
  

𝑎 =
16×12

20
  

𝑎 = 9,6 𝑚   

Lalu, mencari tinggi trapesium 

dalam: 

𝑡

15
=

16

20
  

𝑡 =
16×15

20
  

𝑡 = 12𝑚  

Untuk mencari luas daerah diarsir : 

𝐿𝐴 = 𝐿𝐵 − 𝐿𝐾  

 

𝐿𝐵 =
𝑎+𝑏

2
𝑡  

𝐿𝐵 =
12+20

2
15  

𝐿𝐵 = 240 𝑐𝑚2  

 

𝐿𝐾 =
𝑎+𝑏

2
𝑡  

𝐿𝐾 =
9,6+16

2
12  

𝐿𝐾 = 153,6 𝑐𝑚2  

Memahami 

hubungan antar 

topik 

matematika. 

 

 

Memahami 

bagaimana ide-

ide dalam 

matematika 

saling 

berhubungan 

dan mendasari 

satu sama lain 

untuk 

menghasilkan 

suatu keutuhan 

yang koheren 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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𝐿𝐴 = 𝐿𝐵 − 𝐿𝐾  

𝐿𝐴 = 240 − 153,6 = 86,4𝑐𝑚2  

Jadi luas daerah yang diarsir adalah 

86,4𝑐𝑚2 

 

 

 

 

3 

2 BD = 4 cm 

CD = 9 cm 

Maka : 

AB = √𝐵𝐷 × 𝐵𝐶 

AB = √4 × (4 + 9) 

AB = √4 × 13 

AB = 2√13 cm 

 

AD  = √𝐴𝐵2 − 𝐵𝐷2 

AD  = √(2√13)2 − 42 

AD  = √52 − 16 

AD  = √36 

AD = 6 cm 

 

AC = √𝐶𝐷 × 𝐵𝐶 

AC = √9 × (9 + 4) 

AC = √9 × 13 

AC = 3√13 

Memahami 

hubungan antar 

topik 

matematika. 

Memahami 

bagaimana ide-

ide dalam 

matematika 

saling 

berhubungan 

dan mendasari 

satu sama lain 

untuk 

menghasilkan 

suatu keutuhan 

yang koheren 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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Sehingga luas segitiga ABC adalah 

L = 
1

2
𝑎𝑡 

L = 
1

2
× 13 × 6 

L = 39 𝑐𝑚2 

Jadi, AB = 2√13 cm, AD = 6 cm, AC 

=3√13 dan luas segitiga ABC = 39 𝑐𝑚2 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

3 Terlebih dahulu gambarkan ilustrasi pada 

permasalahan di atas! 

 

Sesuai dengan konsep 

kesebangunan maka : 

2

𝑡
=

2,5

40
  

𝑡 =
40×2

2,5
  

𝑡 = 32 m 

Jadi, tinggi gedungnya adalah 32 m 

Menerapkan 

hubungan antar 

sesama topik 

matematika 

maupun topik 

matematika 

dengan topik 

lainnya dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Memahami 

bagaimana ide-

ide dalam 

matematika 

saling 

berhubungan 

dan mendasari 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

3 
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satu sama lain 

untuk 

menghasilkan 

suatu keutuhan 

yang koheren. 

4 Misalkan terlebih dahulu bahwa 

tinggi poto = 𝑡𝑝 

tingi karton = 𝑡𝑘 

lebar poto = 𝑙𝑝 

lebar karton = 𝑙𝑘 

 

Maka : 

𝑡𝑝

𝑡𝑘
=

𝑙𝑝

𝑙𝑘
  

𝑡𝑝

40
=

40

50
  

𝑡𝑝 =
40×40

50
  

𝑡𝑝 = 32𝑐𝑚  

 

Nilai 𝑎 = 40 − (32 + 3) 

𝑎 = 40 − 35 = 5 𝑐𝑚   

 

Lalu perbandingan luas poto dan 

luas karton adalah 

𝐿𝑝

𝐿𝑘
=

40×32

50×40
  

𝐿𝑝

𝐿𝑘
=

1280

2000
  

Menerapkan 

hubungan antar 

sesama topik 

matematika 

maupun topik 

matematika 

dengan topik 

lainnya dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Memahami 

bagaimana ide-

ide dalam 

matematika 

saling 

berhubungan 

dan mendasari 

satu sama lain 

untuk 

menghasilkan 

suatu keutuhan 

yang koheren. 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

4 
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𝐿𝑝

𝐿𝑘
=

16

25
  

Maka perbandingan luas poto dan 

luas karton adalah 𝐿𝑝: 𝐿𝑘 = 16: 25 

 

 

 

 

3 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN I 

Sekolah   : SMP Negeri 1 Pulau Rakyat 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas /Semester : IX/Ganjil 

Materi Pokok    : Kesebangunan dan Kekongruenan 

Alokasi Waktu  : 2 × 40 Menit (Satu Pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

regional, dan kawasan internasional. 

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifikasi sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 
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KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar  Indikator  Jenis Materi 

Pembelajaran  

3.6  Menjelaskan dan 

menentukan kesebangunan 

dan kekongruenan antar 

bangun datar 

3.6.1 Mengidentifikasi dua 

benda/bangun kongruen 

 

3.6.2 Menjelaskan syarat-

syarat  dan sifat dua 

segitiga yang kongruen 

 

3.6.3 Menentukan sisi dan 

sudut yang bersesuaian 

dari dua bangun  yang 

kongruen 

 

3.6.4 Menguji dua segitiga 

yang kongruen 

• Fakta : syarat-

syarat, dan sifat-sifat 

kongruen 

 

• Konsep : 

pengertian atau 

definisi bangun datar 

kongruen dan 

sebangun 

 

•Prinsip : rumus 

menyelesaikan 

bangun datar yang 

kongruen 

 

•Prosedur :langkah-

langkah dalam 

menyelesaikan 

bangun datar yang 

kongruen 

4.6 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan kesebangunan dan 

kekongruenan antar 

bangun datar 

4.6 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan kesebangunan dan 

kekongruenan antar 

bangun datar 
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C.  TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi dua benda/bangun 

kongruen. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan syarat-syarat  dan sifat dua 

segitiga yang kongruen. 

3. Peserta didik dapat menentukan sisi dan sudut yang bersesuaian 

dari dua bangun  yang kongruen. 

4. Peserta didik dapat menguji dua segitiga yang kongruen. 

 

D. METODE PEMBELAJARAN 

Model        : Discourse Multy Reprecentacy (DMR) 

Metode       : Praktikum dan Collaborative (Diskusi dan Tanya Jawab) 

Pendekatan : Saintifik 

 

E. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media :  

Buku Cetak, Buku Pendamping dan e-jurnal 

2. Alat/Bahan :  

Papan Tulis, Spidol, Penghapus, Penggaris 

3. Sumber Belajar : 

a. Matematika SMP/MTS Kelas IX Kurikulum 2013 Edisi 

Revisi 2018. Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Kemendikbud. 

b. Sembiring, Suwah dkk. 2018. Buku Teks Pendamping 

Matematika Untuk Siswa SMP-MTS Kelas IX. Jakarta : 

Pusat Perbukuan, Depdiknas. 

c. E-Jurnal academia.edu 
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F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 (2× 𝟒𝟎) menit 

KEGIATAN AWAL (5 menit) 

Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

PENDAHULUAN 

 

Orientasi : 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru mendisiplinkan kelas 

3. Guru menyuruh ketua kelas untuk memulai 

doa bersama 

4. Guru mengabsen kehadiran peserta didik 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

memberikan stimulus mengenai materi yang 

akan diajarkan 

KEGIATAN INTI (30 Menit) 

INTI Pengelompokkan (Grouping) 

1. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok 

dan masing-masing siswa diminta 

bergabung dengan anggota kelompoknya. 

2. Guru mempersiapkan sumber belajar yang 

diperlukan yaitu buku Matematika 

SMP/MTS Kelas IX kurikulum 2013 Ed. 

Revisi 2018 Kemendikbud RI, buku Teks 

Pendamping Matematika Untuk Siswa 

SMP-MTS Kelas IX 2018 penulis Suwah 

Sembiring dkk, dan e-Jurnal Matematika 

Academia.edu penulis Diah Krinawanti 
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3. Guru membagikan sumber belajar pada 

masing-masing kelompok 

Perencanaan (Planning) 

1. Guru membagikan LKPD pada masing 

masing siswa 

2. Kelompok pertama dengan sumber belajar 

berupa buku Matematika SMP/MTS Kelas 

IX kurikulum 2013 Ed. Revisi 2018 

Kemendikbud RI. Kelompok pertama 

menyelesaikan soal kesebangunan dan 

kekongruena sebagai berikut. 

 

Buktikan bahwa ∆𝐴𝐵𝐶~∆𝐴𝐷𝐸, kemudian 

selesaikan perhitungan di bawah ini! 

 

a. Tentukan panjang sisis DE dan AB 

b. Tentukan besar < 𝐴𝐶𝐵, < 𝐴𝐷𝐸 𝑑𝑎𝑛 <

𝐷𝐴𝐸 

3. Kelompok kedua dengan sumber belajar 

berupa buku Teks Pendamping Matematika 



165 
 

 

Untuk Siswa SMP-MTS Kelas IX 2018 

penulis Suwah Sembiring dkk. Kelompok 

kedua menyelesaikan soal kesebangunan 

dan kekongruena sebagai berikut. 

 

Buktikan bahwa ∆𝐴𝐵𝐶~∆𝐴𝐷𝐸, kemudian 

selesaikan perhitungan di bawah ini! 

 

a. Tentukan panjang sisis DE dan AB 

b. Tentukan besar < 𝐴𝐶𝐵, < 𝐴𝐷𝐸 𝑑𝑎𝑛 <

𝐷𝐴𝐸 

4. Kelompok ketiga dengan sumber belajar 

berupa e-Jurnal Matematika Academia.edu 

penulis Diah Krinawanti. Kelompok ketiga 

menyelesaikan soal kesebangunan dan 

kekongruena sebagai berikut. 
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Buktikan bahwa ∆𝐴𝐵𝐶~∆𝐴𝐷𝐸, kemudian 

selesaikan perhitungan di bawah ini! 

 

a. Tentukan panjang sisis DE dan AB 

b. Tentukan besar < 𝐴𝐶𝐵, < 𝐴𝐷𝐸 𝑑𝑎𝑛 <

𝐷𝐴𝐸 

Menganalisa (Analysing) 

1. Masing-masing kelompok 

mendiskusikan soal yang diberikan 

2. Siswa mengidentifikasi soal dan 

mengumpulkan informasi dari masing-

masing sumber belajar yang telah 

diberikan 

Pengkoordinasian (Coordination) 

1. Guru berkeliling dan memberikan 

pengarahan kepada para siswa yang sedang 

berdiskusi 

2. Guru mendorong semua siswa untuk terlibat 

diskusi dan membantu apabila ada 

anggotanya yang kesulitan 

3. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan dan mengemukakan 

hasil diskusi 
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4. Kelompok lain diarahkan untuk bertanya 

dan menanggapi 

5. Guru memerhatikan proses presentasi dan 

meluruskan apabila ada kekeliruan yang 

disampaikan oleh siswa. 

 Menggeneralisasikan (Generalization) 

1. Guru mengumpulkan semua hasil diskusi 

setiap siswa 

2. Guru memberikan konfirmasi dan penguatan 

terhadap hasil pembelajaran. 

KEGIATAN PENUTUP (5 menit) 

PENUTUP 1. Peserta didik diajak untuk membuat 

kesimpulan berupa membuat resume 

(creativity) dengan bimbingan guru tentang 

point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran tentang materi sebangun 

dan kongruen. 

2. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 

mencari sumber belajar lainnya yang sesuai 

dengan sub-materi selanjutnya 

3. Guru menutup pelajaran dengan memberikan 

motivasi dan berdoa serta mengucap salam. 
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G. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Teknik penilaian    : pengamatan, dan tes tertulis 

2. Prosedur penilaian : 

a) Keterampilan 

Keterampilan Skor Keterangan 

KT 70-79 Menyelesaikan operasi hitung 

kesebangunan. Rumus tepat, namun 

konsep belum tepat. 

T 80-90 Menyelesaikan operasi hitung 

kesebangunan. Rumus tepat, konsep 

tepat, namun penulisan hasil akhir 

belum tepat. 

ST 91-100 Menyelesaikan operasi hitung 

kesebangunan. Rumus tepat, konsep 

tepat, dan penulisan hasil akhir tepat. 

 

b) Instrumen dan Teknik Penilaian 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Skor 

1 Pengetahuan  

a. Menjelaskan definisi 

sebangun dan kongruen 

b. Menjelaskan sifat-sifat 

dan syarat kesebangunan 

dan kongruen 

Tes Tertulis  

2 Keterampilan 

Menyelesaikan 

permasalahan 

kesebangunan 

a. Rumus 

b. Konsep 

c. Penulisan hasil akhir 

Tes Tertulis  
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Keterangan Skor : 

91− 100 = sangat baik 

80 − 90 = baik 

70 − 79 = cukup baik 

50 −  69   = kurang baik 

0 −  49 = tidak baik 

 

H. Instrumen Penilaian Diskusi 

No Aspek yang Dinilai 91-100 80-90 70-79 50-69 0-49 

1 Penguasaan materi      

2 Mau menerima pendapat      

3 Kemampuan memberikan 

solusi terhadap permasalahan 

     

4 Mau menerima kritik       

Keterangan Skor : 

91− 100 = sangat baik 

80 − 90 = baik 

70 − 79 = cukup baik 

50 −  69   = kurang baik 

0 −  49 = tidak baik 

 

I. Instrumen Penilaian Presentasi 

No Aspek yang Dinilai 91-100 80-90 70-79 50-69 0-49 

1 Penguasaan materi      

2 Kemampuan menjawab 

pertanyaan 

     

3 Kemampuan menyelesaikan 

masalah 
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Keterangan Skor : 

91− 100 = sangat baik 

80 − 90 = baik 

70 − 79 = cukup baik 

50 −  69   = kurang baik 

0 −  49 = tidak baik 

 

 

 

 

 

 

 

         Medan, 13 Juli 2022 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran         Peneliti  

     

 

Indrawati Sihaloho, S.Pd         Putri Ayu Utami 

NIP. 197409252007012004       NIM. 0305183159 
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Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN II 

Sekolah   : SMP Negeri 1 Pulau Rakyat 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : IX/Ganjil 

Materi Pokok    : Kesebangunan dan Kekongruenan 

Alokasi Waktu  : 2 × 40 Menit (Satu Pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

regional, dan kawasan internasional. 

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifikasi sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 
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KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar  Indikator  Jenis Materi 

Pembelajaran  

3.6  Menjelaskan dan 

menentukan 

kesebangunan dan 

kekongruenan antar 

bangun datar 

3.6.1 Mengidentifikasi 

dua benda/bangun 

kongruen 

 

3.6.2 Menjelaskan 

syarat-syarat  dan sifat 

dua segitiga yang 

kongruen 

 

3.6.3 Menentukan sisi 

dan sudut yang 

bersesuaian dari dua 

bangun  yang kongruen 

 

3.6.4 Menguji dua 

segitiga yang kongruen 

• Fakta : syarat-

syarat, dan sifat-sifat 

kongruen 

 

• Konsep : 

pengertian atau 

definisi bangun datar 

kongruen dan 

sebangun 

 

•Prinsip : rumus 

menyelesaikan 

bangun datar yang 

kongruen 

 

•Prosedur :langkah-

langkah dalam 

menyelesaikan 

bangun datar yang 

kongruen 

4.6 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan kesebangunan 

dan kekongruenan antar 

bangun datar 

4.6.1 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan kesebangunan 

dan kekongruenan antar 

bangun datar 
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C.  TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi dua benda/bangun 

kongruen. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan syarat-syarat  dan sifat dua 

segitiga yang kongruen. 

3. Peserta didik dapat menentukan sisi dan sudut yang bersesuaian 

dari dua bangun  yang kongruen. 

4. Peserta didik dapat menguji dua segitiga yang kongruen. 

  

D. METODE PEMBELAJARAN 

Model         : Auditory Intellectualy Repetition (AIR) 

Metode       : Praktikum dan Collaborative (Diskusi dan Tanya Jawab) 

Pendekatan : Saintifik 

 

E. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media :  

Buku Cetak 

2. Alat/Bahan :  

Papan Tulis, Spidol, Penghapus, Penggaris 

3. Sumber Belajar : 

a. Matematika SMP/MTS Kelas IX Kurikulum 2013 Edisi 

Revisi 2018. Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Kemendikbud. 
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F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 (2× 𝟒𝟎) menit 

KEGIATAN AWAL (5 menit) 

Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

PENDAHULUAN 

 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru mendisiplinkan kelas 

3. Guru menyuruh ketua kelas untuk memulai 

doa bersama 

4. Guru mengabsen kehadiran peserta didik 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

memberikan stimulus mengenai materi yang 

akan diajarkan 

KEGIATAN INTI (30 Menit) 

INTI Tahap Auditory  

1. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, masing-

masing kelompok terdiri dari 5-6 orang. 

2. Siswa mendengarkan dan memerhatikan 

penjelasan mengenai kesebangunan dan 

kekongruenan dari guru 

3. Siswa mengumpulkan informasi dari buku 

pelajaran dan bertanya mengenai materi 

yang di jelaskan apabila kurang dipahami. 

4. Siswa mencatat informasi-informasi 

mengenai materi yang telah dipelajari 

Tahap Intellectually  

1. Guru memberikan lembar soal kepada 

seluruh siswa, berikut salah satu soalnya. 
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Perhatikan gambar trapesium ABCD dan 

PQRS yang kongruen dibawah ini! 

 

d. Tentukan panjang sisi AD, DC, PQ, 

dan QR 

e. Berapa besar < 𝑅 𝑑𝑎𝑛 < 𝑆 

 

2. Setiap kelompok mendiskusikan soal yang 

diberikan 

3. Siswa mengidentifikasi dan menganalisis 

informasi yang ada di buku catatan untuk 

menjawab lembar soal tersebut 

4. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi 

sehingga dapat menyelesaikan soal yang 

diberikan 

5. Guru memberikan kesempatan kepada 

beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

6. Kelompok lain diarahkan untuk 

menyampaikan pendapat, saran atau 

bertanya 

7. Guru  meluruskan apabila ada kekeliruan 

selama diskusi berlangsung dan 
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memberikan kesimpulan terhadap materi 

yang dipelajari 

 

Tahap Repetition  

1. Guru membagikan kuis individu pada setiap 

siswa. 

2. Siswa menjawab kuis tersebut dan tidak boleh 

membuka catatan, berdiskusi ataupun bertanya 

kepada temannya. 

3. Guru berkeliling untuk memastikan tidak ada 

siswa yang berbuat curang 

4. Guru menggunakan hasil kuis sebagai evalusi 

materi yang telah dipelajari 

KEGIATAN PENUTUP (5 menit) 

PENUTUP 1. Peserta didik diajak untuk membuat 

kesimpulan berupa membuat resume 

(creativity) dengan bimbingan guru tentang 

point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran tentang materi sebangun 

dan kongruen. 

2. Guru memberikan tugas atau projek untuk 

memantapkan pemahaman materi tersebut. 

3. Guru menutup pelajaran dengan memberikan 

motivasi dan berdoa serta mengucap salam. 
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G. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1) Teknik penilaian    : pengamatan, dan tes tertulis 

2) Prosedur penilaian : 

a) Keterampilan 

Keterampilan Skor Keterangan 

KT 70-79 Menyelesaikan operasi hitung 

kesebangunan. Rumus tepat, namun 

konsep belum tepat. 

T 80-90 Menyelesaikan operasi hitung 

kesebangunan. Rumus tepat, konsep 

tepat, namun penulisan hasil akhir 

belum tepat. 

ST 91-100 Menyelesaikan operasi hitung 

kesebangunan. Rumus tepat, konsep 

tepat, dan penulisan hasil akhir tepat. 

 

b) Instrumen dan Teknik Penilaian 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Skor 

1 Pengetahuan  

a. Menjelaskan definisi 

sebangun dan kongruen 

b. Menjelaskan sifat-sifat 

dan syarat kesebangunan 

dan kongruen 

Tes Tertulis  

2 Keterampilan 

Menyelesaikan 

permasalahan 

kesebangunan 

a. Rumus 

b. Konsep 

c. Penulisan hasil akhir 

Tes Tertulis  
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Keterangan Skor : 

91− 100 = sangat baik 

80 − 90 = baik 

70 − 79 = cukup baik 

50 −  69   = kurang baik 

0 −  49 = tidak baik 

 

H. Instrumen Penilaian Diskusi 

No Aspek yang Dinilai 91-100 80-90 70-79 50-69 0-49 

1 Penguasaan materi      

2 Mau menerima pendapat      

3 Kemampuan memberikan 

solusi terhadap permasalahan 

     

4 Mau menerima kritik       

Keterangan Skor : 

91− 100 = sangat baik 

80 − 90 = baik 

70 − 79 = cukup baik 

50 −  69   = kurang baik 

0 −  49 = tidak baik 

 

I. Instrumen Penilaian Presentasi 

No Aspek yang Dinilai 91-100 80-90 70-79 50-69 0-49 

1 Penguasaan materi      

2 Kemampuan menjawab 

pertanyaan 

     

3 Kemampuan menyelesaikan 

masalah 
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Keterangan Skor : 

91− 100 = sangat baik 

80 − 90 = baik 

70 − 79 = cukup baik 

50 −  69   = kurang baik 

0 −  49 = tidak baik 

 

 

 

 

        Medan, 13 Juli 2022 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran        Peneliti  

     

 

Indrawati Sihaloho, S.Pd        Putri Ayu Utami 

NIP. 197409252007012004      NIM. 0305183159 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

Data Pretest Kemampuan Penalaran dan Koneksi Matematis Siswa 

yang Diajar dengan Model Pembelajaran Discourse Multy 

Reprecentacy (DMR) di Kelas Eksperimen I 

 

No 

 

Kode Siswa 

Skor Kategori Penilaian 

KP KK KP KK 

1 K.IXA.001 35 40 Sangat Kurang Sangat Kurang 

2 K.IXA.002 45 45 Kurang  Kurang 

3 K.IXA.003 70 50 Cukup  Kurang 

4 K.IXA.004 35 25 Sangat Kurang Sangat Kurang 

5 K.IXA.005 55 50 Kurang Kurang 

6 K.IXA.006 65 70 Kurang Cukup 

7 K.IXA.007 70 55 Cukup  Kurang 

8 K.IXA.008 55 50 Kurang  Kurang 

9 K.IXA.009 65 65 Kurang  Kurang  

10 K.IXA.010 30 40 Sangat Kurang Sangat Kurang 

11 K.IXA.011 50 60 Kurang Kurang 

12 K.IXA.012 45 50 Kurang Kurang 

13 K.IXA.013 50 60 Kurang Kurang 

14 K.IXA.014 50 50 Kurang Kurang 

15 K.IXA.015 30 35 Sangat Kurang Sangat Kurang 

16 K.IXA.016 25 40 Sangat Kurang Sangat Kurang 

17 K.IXA.017 30 50 Sangat Kurang Kurang 

18 K.IXA.018 50 50 Kurang Kurang  

19 K.IXA.019 40 40 Sangat Kurang Sangat Kurang 

20 K.IXA.020 25 45 Sangat Kurang Kurang 

21 K.IXA.021 45 40 Kurang  Sangat Kurang 

22 K.IXA.022 60 60 Kurang Kurang 

23 K.IXA.023 60 60 Kurang Kurang 

24 K.IXA.024 35 45 Sangat Kurang Sangat Kurang 

25 K.IXA.025 30 35 Sangat Kurang Sangat Kurang 

Jumlah 1150 1210   

Rata-Rata 46,00 48,40   

Nilai Maksimal 70 70   

Nilai Minimal 25 25   

Varians 200 109,83   

SD 14,14 10,48   

Modus 30 50   
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Lampiran 9 

Data Pretest Kemampuan Penalaran dan Koneksi Matematis Siswa 

yang Diajar dengan Model Pembelajaran Audytory Intellectually 

Repetition (AIR) di Kelas Eksperimen II 

 

No 

 

Kode Siswa 

Skor Kategori Penilaian 

KP KK KP KK 

1 K.IXB.001 30 20 Sangat Kurang Sangat Kurang 

2 K.IXB.002 40 40 Sangat Kurang Sangat Kurang 

3 K.IXB.003 65 60 Kurang Kurang 

4 K.IXB.004 35 30 Sangat Kurang Sangat Kurang 

5 K.IXB.005 50 55 Kurang Kurang 

6 K.IXB.006 60 50 Kurang Kurang 

7 K.IXB.007 60 65 Kurang  Kurang 

8 K.IXB.008 70 70 Cukup  Cukup  

9 K.IXB.009 35 30 Sangat Kurang Sangat Kurang 

10 K.IXB.010 50 50 Kurang Kurang 

11 K.IXB.011 55 60 Kurang  Kurang  

12 K.IXB.012 45 55 Kurang  Kurang  

13 K.IXB.013 55 60 Kurang  Kurang  

14 K.IXB.014 35 40 Sangat Kurang Sangat Kurang 

15 K.IXB.015 50 60 Kurang  Kurang  

16 K.IXB.016 35 40 Sangat Kurang Sangat Kurang 

17 K.IXB.017 30 40 Sangat Kurang Sangat Kurang 

18 K.IXB.018 45 55 Kurang  Kurang  

19 K.IXB.019 50 50 Kurang  Kurang  

20 K.IXB.020 40 40 Sangat Kurang Sangat Kurang 

21 K.IXB.021 50 50 Kurang  Kurang  

22 K.IXB.022 60 70 Kurang  Cukup  

23 K.IXB.023 55 70 Kurang  Cukup  

24 K.IXB.024 40 50 Sangat kurang  Kurang  

25 K.IXB.025 40 40 Sangat Kurang Sangat Kurang 

Jumlah 1180 1250   

Rata-Rata 47,20 50,00   

Nilai Maksimal 70 70   

Nilai Minimal 30 20   

Varians 123,08 175   

SD 11,09 13,23   

Modus 50 40   



197 
 

 

Lampiran 10 

Data Posttest Kemampuan Penalaran dan Koneksi Matematis Siswa 

yang Diajar dengan Model Pembelajaran Discourse Multy 

Reprecentacy (DMR) di Kelas Eksperimen I 

 

No 

 

Kode Siswa 

Skor Kategori Penilaian 

KP KK KP KK 

1 K.IXA.001 60 66 Kurang  Cukup 

2 K.IXA.002 70 75 Cukup  Cukup 

3 K.IXA.003 90 95 Sangat Baik Sangat Baik 

4 K.IXA.004 60 60 Kurang  Kurang 

5 K.IXA.005 75 80 Cukup  Baik 

6 K.IXA.006 90 90 Sangat Baik Sangat Baik 

7 K.IXA.007 85 90 Baik Sangat Baik 

8 K.IXA.008 90 95 Sangat Baik Sangat Baik 

9 K.IXA.009 75 80 Cukup Baik 

10 K.IXA.010 80 85 Baik Baik 

11 K.IXA.011 60 70 Kurang Cukup 

12 K.IXA.012 75 80 Cukup Baik 

13 K.IXA.013 80 80 Baik Baik 

14 K.IXA.014 70 83 Cukup  Baik 

15 K.IXA.015 78 85 Baik Baik 

16 K.IXA.016 64 75 Kurang Cukup 

17 K.IXA.017 67 70 Cukup Cukup 

18 K.IXA.018 73 78 Cukup Baik 

19 K.IXA.019 70 80 Cukup Baik 

20 K.IXA.020 63 75 Kurang Cukup 

21 K.IXA.021 68 77 Cukup Baik 

22 K.IXA.022 82 88 Baik Baik 

23 K.IXA.023 80 87 Baik Baik 

24 K.IXA.024 68 70 Cukup Cukup 

25 K.IXA.025 66 70 Cukup Cukup 

Jumlah 1839 1984   

Rata-Rata 73,56 79,36   

Nilai Maksimal 90 95   

Nilai minimal 60 60   

Varians  88,28 78,99   

SD 9,40 8,89   

Modus 60 80   
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Lampiran 11 

Data Postest Kemampuan Penalaran dan Koneksi Matematis Siswa 

yang Diajar dengan Model Pembelajaran Audytory Intellectually 

Repetition (AIR) di Kelas Eksperimen II 

 

No 

 

Kode Siswa 

Skor Kategori Penilaian 

KP KK KP KK 

1 K.IXB.001 55 66 Kurang  Cukup 

2 K.IXB.002 66 77 Cukup Baik  

3 K.IXB.003 88 87 Baik  Baik  

4 K.IXB.004 50 63 Kurang  Kurang  

5 K.IXB.005 70 76 Cukup Baik  

6 K.IXB.006 86 90 Baik  Sangat Baik 

7 K.IXB.007 82 85 Baik  Baik  

8 K.IXB.008 95 95 Sangat Baik Sangat Baik 

9 K.IXB.009 70 80 Cukup Baik 

10 K.IXB.010 80 85 Baik Baik 

11 K.IXB.011 50 60 Kurang  Kurang  

12 K.IXB.012 70 80 Cukup  Baik 

13 K.IXB.013 70 80 Cukup  Baik 

14 K.IXB.014 68 76 Cukup Baik 

15 K.IXB.015 70 82 Cukup  Baik  

16 K.IXB.016 60 76 Kurang  Baik 

17 K.IXB.017 60 70 Kurang  Cukup  

18 K.IXB.018 68 76 Cukup  Baik 

19 K.IXB.019 66 75 Cukup  Cukup  

20 K.IXB.020 60 67 Kurang  Cukup  

21 K.IXB.021 60 70 Kurang  Cukup  

22 K.IXB.022 75 85 Cukup   Baik  

23 K.IXB.023 75 80 Cukup  Baik  

24 K.IXB.024 60 75 Kurang  Cukup  

25 K.IXB.025 55 60 Kurang  Kurang  

Jumlah 1709 1916   

Rata-Rata 68,36 76,64   

Nilai Maksimal 95 95   

Nilai Minimal 50 60   

Varians  134,24 81,157   

SD 11,59 9,01   

Modus 70 76   
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Lampiran 12 

Prosedur Data Distribusi, Rentang, Panjang Kelas dan Banyak Kelas 

a. Data Pretest Kemampuan Penalaran Matematis Kelas 

Eksperimen I 

1. Menentukan Rentang  

Rentang = data terbesar – data terkecil 

         = 70 – 25 

         = 45 

2. Menentukan Banyak kelas 

Banyak kelas = 1 + 3,3 log 𝑛 

      = 1 + 3,3 log 25 

      = 1 + 3,3 (1,398) 

      = 5,613 = 6 

3. Menentukan Panjang Kelas Interval P 

  𝑃 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
  

  𝑃 =
45

5,613
 

  P = 8,01 = 8 

Kelas Interval Kelas F F0 

1 25-32 6 24% 

2 33-40 4 16% 

3 41-48 3 12% 

4 49-56 6 24% 

5 57-64 2 8% 

6 65-72 4 16% 

Jumlah 25  
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 Mencari  Persentase Frekuensi (F0) : 

1) Pada kelas pertama (25-32) terdapat 6 orang siswa maka : 

 𝐹0 =
𝐹

𝑛
× 100% 

 𝐹0 =
6

25
× 100% 

 𝐹0 = 24% 

2) Pada kelas pertama (33-40) terdapat 4 orang siswa maka : 

 𝐹0 =
𝐹

𝑛
× 100% 

 𝐹0 =
4

25
× 100% 

 𝐹0 = 16% 

3) Pada kelas ketiga (41-48) terdapat 3 orang siswa maka : 

 𝐹0 =
𝐹

𝑛
× 100% 

 𝐹0 =
3

25
× 100% 

 𝐹0 = 12% 

4) Pada kelas keempat (49-56) terdapat 6 orang siswa maka : 

 𝐹0 =
𝐹

𝑛
× 100% 

 𝐹0 =
6

25
× 100% 

 𝐹0 = 24% 

5) Pada kelas kelima (57-64) terdapat 2 orang siswa maka : 

 𝐹0 =
𝐹

𝑛
× 100% 

 𝐹0 =
2

25
× 100% 

 𝐹0 = 8% 
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b. Data Pretest Kemampuan Koneksi Matematis Kelas Eksperimen I 

1. Menentukan Rentang  

Rentang = data terbesar – data terkecil 

         = 70 – 25 

         = 45 

2. Menentukan Banyak kelas 

Banyak kelas = 1 + 3,3 log 𝑛 

      = 1 + 3,3 log 25 

      = 1 + 3,3 (1,398) 

      = 5,613 = 6 

3. Menentukan Panjang Kelas Interval P 

  𝑃 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
  

  𝑃 =
45

5,613
 

  P = 8,01 = 8 

Kelas Interval Kelas F F0 

1 25-32 1 4% 

2 33-40 7 28% 

3 41-48 3 12% 

4 49-56 8 32% 

5 57-64 4 16% 

6 65-72 2 8% 

Jumlah 25  
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c. Data Pretest Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Eksperimen II 

1. Menentukan Rentang  

Rentang = data terbesar – data terkecil 

         = 70 – 30 

         = 40 

2. Menentukan Banyak kelas 

Banyak kelas = 1 + 3,3 log 𝑛 

      = 1 + 3,3 log 25 

      = 1 + 3,3 (1,398) 

      = 5,613 = 6 

3. Menentukan Panjang Kelas Interval P 

  𝑃 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
  

  𝑃 =
40

5,613
 

  P = 7, 12 =  7 

 

Kelas Interval Kelas F F0 

1 30-36 6 24% 

2 37-43 4 16% 

3 44-50 7 28% 

4 51-56 3 12% 

5 57-63 3 12% 

6 64-70 2 8% 

Jumlah 25  
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d. Data Pretest Kemampuan Koneksi Matematis Kelas Eksperimen II 

1. Menentukan Rentang  

Rentang = data terbesar – data terkecil 

         = 70 – 20 

         = 50 

2. Menentukan Banyak kelas 

Banyak kelas = 1 + 3,3 log 𝑛 

      = 1 + 3,3 log 25 

      = 1 + 3,3 (1,398) 

      = 5,613 = 6 

3. Menentukan Panjang Kelas Interval P 

  𝑃 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
  

  𝑃 =
50

5,613
 

  P = 8,9 = 9 

  

Kelas Interval Kelas F F0 

1 20-28 1 4% 

2 29-37 2 8% 

3 38-46 6 24% 

4 47-55 8 32% 

5 56-64 4 16% 

6 65-73 4 16% 

Jumlah 25  
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e. Data Posttest Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Eksperimen I 

1. Menentukan Rentang  

Rentang = data terbesar – data terkecil 

         = 90 – 60 

         = 30 

2. Menentukan Banyak kelas 

Banyak kelas = 1 + 3,3 log 𝑛 

      = 1 + 3,3 log 25 

      = 1 + 3,3 (1,398) 

      = 5,613 = 6 

3. Menentukan Panjang Kelas Interval P 

  𝑃 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
  

  𝑃 =
30

5,613
 

  P = 5,34 = 5 

  

Kelas Interval Kelas F F0 

1 60-64 5 20% 

2 65-70 4 16% 

3 71-75 7 28% 

4 76-81 4 16% 

5 82-86 2 8% 

6 87-91 3 12% 

Jumlah 25  

 

 



205 
 

 

f. Data Posttest Kemampuan Koneksi Matematis Kelas Eksperimen I 

1. Menentukan Rentang  

Rentang = data terbesar – data terkecil 

         = 95 – 60 

         = 35 

2. Menentukan Banyak kelas 

Banyak kelas = 1 + 3,3 log 𝑛 

      = 1 + 3,3 log 25 

      = 1 + 3,3 (1,398) 

      = 5,613 = 6 

3. Menentukan Panjang Kelas Interval P 

  𝑃 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
  

  𝑃 =
35

5,613
 

  P = 6,23 = 6 

  

Kelas Interval Kelas F F0 

1 60-65 1 4% 

2 66-71 5 20% 

3 72-77 4 16% 

4 78-83 7 28% 

5 84-89 4 16% 

6 90-95 4 16% 

Jumlah 25  
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g. Data Posttest  Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Eksperimen II 

1. Menentukan Rentang  

Rentang = data terbesar – data terkecil 

         = 95 – 50 

         = 45 

2. Menentukan Banyak kelas 

Banyak kelas = 1 + 3,3 log 𝑛 

      = 1 + 3,3 log 25 

      = 1 + 3,3 (1,398) 

      = 5,613 = 6 

3. Menentukan Panjang Kelas Interval P 

  𝑃 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
  

  𝑃 =
45

5,613
 

  P = 8,01 = 8 

 

Kelas Interval Kelas F F0 

1 50-57 4 16% 

2 58-65 5 20% 

3 66-73 9 36% 

4 74-81 3 12% 

5 82-89 3 12% 

6 90-97 1 4% 

Jumlah 25  
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h. Data Pretest  Kemampuan Koneksi Matematis Kelas Eksperimen II 

1. Menentukan Rentang  

Rentang = data terbesar – data terkecil 

         = 95-60 

         = 35 

2. Menentukan Banyak kelas 

Banyak kelas = 1 + 3,3 log 𝑛 

      = 1 + 3,3 log 25 

      = 1 + 3,3 (1,398) 

      = 5,613 = 6 

3. Menentukan Panjang Kelas Interval P 

  𝑃 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
  

  𝑃 =
35

5,613
 

  P = 6,23 = 6 

  

Kelas Interval Kelas F F0 

1 60-65 3 12% 

2 66-71 4 16% 

3 72-77 7 28% 

4 78-83 5 20% 

5 84-89 4 16% 

6 90-95 2 8% 

Jumlah 25  
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Lampiran 13 

Uji Validitas, Reliabilitas, Daya Beda, dan Tingkat Kesukaran 
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Lampiran 14 

UJI NORMALITAS POSTTEST 

 

1)  Untuk mencari 𝑍𝑖 

    𝑍𝑖 =
𝑥𝑖−𝑋̅

𝑆𝐷
 

    𝑍𝑖 =
60−73,56

9,395
 

     𝑍𝑖 = −1,443 

2)  Untuk mencari  𝐹𝑧𝑖 digunakan nilai luas dibawah kurva normal baku 

sebagai berikut.  

     Untuk zi = −1,443 maka harga 𝐹𝑧𝑖 adalah : 0,5 − 0,425 = 0,075 

3) Untuk mencari  𝑠𝑍𝑖 dengan rumus : 

𝑆𝑧𝑖 =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑍1, 𝑍2, 𝑍3, … , ≤  𝑍𝑛 

𝑛
 

     Untuk 𝑠𝑍𝑖 pertama = 
1

25
 = 0,04 

    Untuk 𝑠𝑍𝑖 kedua = 
2

25
 = 0,08 

    Untuk 𝑠𝑍𝑖 ke-25 = 
25

25
 = 1 

4) Menentukan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu nilai terbesar pada kolom  𝐹𝑧𝑖 − 𝑆𝑧𝑖 

     𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada uji normalitas Posttest  𝐴1𝐵1 sebesar 0,128. Jika 

      𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data berdistribusi normal. 
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a. Uji Normalitas Posttest  𝑨𝟏𝑩𝟏 

No 𝐴1𝐵1 𝐴1𝐵1^2 F FKUM 𝑍𝑖 𝐹𝑍𝑖 𝑆𝑍𝑖 │𝐹𝑍𝑖 − 𝑆𝑍𝑖│ 

1 60 3600 3 3 -1,443 0,075 0,040 0,0345 

2 60 3600  3 -1,443 0,075 0,080 0,0055 

3 60 3600  3 -1,443 0,075 0,120 0,0455 

4 63 3969 1 4 -1,124 0,131 0,160 0,0295 

5 64 4096 1 5 -1,018 0,154 0,200 0,0456 

6 66 4356 1 6 -0,805 0,198 0,240 0,0295 

7 67 4489 1 7 -0,698 0,242 0,280 0,0375 

8 68 4624 2 9 -0,592 0,278 0,320 0,0430 

9 68 4624  9 -0,592 0,278 0,360 0,0830 

10 70 4900 3 12 -0,379 0,352 0,400 0,0476 

11 70 4900  12 -0,379 0,352 0,440 0,0876 

12 70 4900  12 -0,379 0,352 0,480 0,1276 

13 73 5329 1 13 -0,060 0,476 0,520 0,0438 

14 75 5625 3 16 0,153 0,560 0,560 0,0009 

15 75 5625  16 0,153 0,560 0,600 0,0391 

16 75 5625  16 0,153 0,560 0,640 0,0791 

17 78 6084 1 17 0,473 0,681 0,680 0,0018 

18 80 6400 3 20 0,686 0,753 0,720 0,0335 

19 80 6400  20 0,686 0,753 0,760 0,0065 

20 80 6400  20 0,686 0,753 0,800 0,0465 

21 82 6724 1 21 0,898 0,816 0,840 0,0245 

22 85 7225 1 22 1,218 0,888 0,880 0,0083 

23 90 8100 3 25 1,750 0,960 0,920 0,0399 

24 90 8100  25 1,750 0,960 0,960 0,0001 

25 90 8100  25 1,750 0,960 1 0,0401 

Mean 73,56 5495,8     Lhitung 0,128 

SD 9,395      Ltabel 0,173 

Jumlah 1839 137395 25      
Kriteria  Pengujian: 

𝐻0 : Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 : Data berdistribusi tidak normal 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,128   dan    𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,173 

Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0  diterima dan 𝐻𝑎 ditolak, sehingga sebaran 

data memiliki distribusi normal. 
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b. Uji Normalitas Posttest 𝑨𝟏𝑩𝟐 

No 𝐴1𝐵2 𝐴1𝐵2^2 F FKUM 𝑍𝑖 𝐹𝑍𝑖 𝑆𝑍𝑖 │𝐹𝑍𝑖 − 𝑆𝑍𝑖│ 

1 60 3600 1 1 -2,178 0,015 0,040 0,025 

2 66 4356 1 2 -1,503 0,063 0,080 0,014 

3 70 4900 4 6 -1,053 0,147 0,120 0,026 

4 70 4900  6 -1,053 0,147 0,160 0,014 

5 70 4900  6 -1,053 0,147 0,200 0,054 

6 70 4900  6 -1,053 0,147 0,240 0,094 

7 75 5625 3 9 -0,491 0,312 0,280 0,032 

8 75 5625  9 -0,491 0,312 0,320 0,008 

9 75 5625  9 -0,491 0,312 0,360 0,048 

10 77 5929 1 10 -0,266 0,394 0,400 0,005 

11 78 6084 1 11 -0,153 0,440 0,440 0,001 

12 80 6400 5 16 0,072 0,529 0,480 0,049 

13 80 6400  16 0,072 0,529 0,520 0,009 

14 80 6400  16 0,072 0,529 0,560 0,031 

15 80 6400  16 0,072 0,529 0,600 0,071 

16 80 6400  16 0,072 0,529 0,640 0,111 

17 83 6889 1 17 0,410 0,659 0,680 0,021 

18 85 7225 2 19 0,635 0,737 0,720 0,017 

19 85 7225  19 0,635 0,737 0,760 0,023 

20 87 7569 1 20 0,860 0,805 0,800 0,005 

21 88 7744 1 21 0,972 0,835 0,840 0,005 

22 90 8100 2 23 1,197 0,884 0,880 0,004 

23 90 8100  23 1,197 0,884 0,920 0,036 

24 95 9025 2 25 1,760 0,961 0,960 0,001 

25 95 9025  25 1,760 0,961 1 0,039 

Mean 79,36 6373,84     Lhitung 0,111 

SD 8,888      Ltabel 0,173 

Jumlah 1984 159346 25      
Kriteria  Pengujian: 

𝐻0 : Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 : Data berdistribusi tidak normal 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,111   dan    𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,173 

Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0  diterima dan 𝐻𝑎 ditolak, sehingga sebaran 

data memiliki distribusi normal. 
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c. Uji Normalitas Posttest 𝑨𝟐𝑩𝟏 

No 𝐴2𝐵1 𝐴2𝐵1^2 F FKUM 𝑍𝑖 𝐹𝑍𝑖 𝑆𝑍𝑖 │𝐹𝑍𝑖 − 𝑆𝑍𝑖│ 

1 50 2500 2 2 -1,585 0,057 0,040 0,017 

2 50 2500   2 -1,585 0,057 0,080 0,023 

3 55 3025 2 4 -1,153 0,125 0,120 0,004 

4 55 3025   4 -1,153 0,125 0,160 0,036 

5 60 3600 5 9 -0,722 0,236 0,200 0,035 

6 60 3600   9 -0,722 0,236 0,240 0,005 

7 60 3600   9 -0,722 0,236 0,280 0,045 

8 60 3600   9 -0,722 0,236 0,320 0,085 

9 60 3600   9 -0,722 0,236 0,360 0,125 

10 66 4356 2 11 -0,204 0,405 0,400 0,019 

11 66 4356   11 -0,204 0,405 0,440 0,021 

12 68 4624 2 13 -0,031 0,488 0,480 0,008 

13 68 4624   13 -0,031 0,488 0,520 0,032 

14 70 4900 5 18 0,142 0,556 0,560 0,004 

15 70 4900   18 0,142 0,556 0,600 0,044 

16 70 4900   18 0,142 0,556 0,640 0,084 

17 70 4900   18 0,142 0,556 0,680 0,124 

18 70 4900   18 0,142 0,556 0,720 0,164 

19 75 5625 2 20 0,573 0,717 0,760 0,043 

20 75 5625   20 0,573 0,717 0,800 0,083 

21 80 6400 1 21 1,005 0,842 0,840 0,002 

22 82 6724 1 22 1,177 0,880 0,880 0,000 

23 86 7396 1 23 1,523 0,936 0,920 0,016 

24 88 7744 1 24 1,695 0,955 0,960 0,005 

25 95 9025 1 25 2,299 0,989 1 0,011 

Mean 68,36 4801,96        Lhitung 0,164 

SD 11,586           Ltabel 0,173 

Jumlah 1709  120049  25           
Kriteria  Pengujian: 

𝐻0 : Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 : Data berdistribusi tidak normal 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,164   dan    𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,173 

Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0  diterima dan 𝐻𝑎 ditolak, sehingga sebaran 

data memiliki distribusi normal. 



213 
 

 

d. Uji Normalitas Posttest 𝑨𝟐𝑩𝟐 

No 𝐴2𝐵2 𝐴2𝐵2^2 F FKUM 𝑍𝑖 𝐹𝑍𝑖 𝑆𝑍𝑖 │𝐹𝑍𝑖 − 𝑆𝑍𝑖│ 

1 60 3600 2 2 -1,847 0,032 0,040 0,008 

2 60 3600  2 -1,847 0,032 0,080 0,048 

3 63 3969 1 3 -1,514 0,065 0,120 0,055 

4 66 4356 1 4 -1,181 0,119 0,160 0,041 

5 67 4489 1 5 -1,070 0,142 0,200 0,058 

6 70 4900 2 7 -0,737 0,231 0,240 0,009 

7 70 4900  7 -0,737 0,231 0,280 0,049 

8 75 5625 2 9 -0,182 0,428 0,320 0,108 

9 75 5625  9 -0,182 0,428 0,360 0,068 

10 76 5776 4 13 -0,071 0,472 0,400 0,072 

11 76 5776  13 -0,071 0,472 0,440 0,032 

12 76 5776  13 -0,071 0,472 0,480 0,008 

13 76 5776  13 -0,071 0,472 0,520 0,048 

14 77 5929 1 14 0,040 0,516 0,560 0,044 

15 80 6400 4 18 0,373 0,645 0,600 0,045 

16 80 6400  18 0,373 0,645 0,640 0,005 

17 80 6400  18 0,373 0,645 0,680 0,035 

18 80 6400  18 0,373 0,645 0,720 0,075 

19 82 6724 1 19 0,595 0,724 0,760 0,036 

20 85 7225 3 22 0,928 0,823 0,800 0,023 

21 85 7225  22 0,928 0,823 0,840 0,017 

22 85 7225  22 0,928 0,823 0,880 0,057 

23 87 7569 1 23 1,150 0,875 0,920 0,045 

24 90 8100 1 24 1,483 0,931 0,960 0,029 

25 95 9025 1 25 2,038 0,979 1 0,021 

Mean 76,64 5951,6     Lhitung 0,108 

SD 9,009      Ltabel 0,173 

Jumlah 1916 148790 25      
Kriteria  Pengujian: 

𝐻0 : Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 : Data berdistribusi tidak normal 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,108   dan    𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,173 

Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0  diterima dan 𝐻𝑎 ditolak, sehingga sebaran 

data memiliki distribusi normal. 
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e. Uji Normalitas 𝑨𝟏𝑨𝟐𝑩𝟏 

No 𝐴1𝐴2𝐵1 (𝐴1𝐴2𝐵1)^2 F FKUM 𝑍𝑖 𝐹𝑍𝑖 𝑆𝑍𝑖 │𝐹𝑍𝑖 − 𝑆𝑍𝑖│ 

1 50 2500 2 2 -1,947 0,026 0,02 0,006 

2 50 2500   2 -1,947 0,026 0,04 0,014 

3 55 3025 2 4 -1,483 0,069 0,06 0,009 

4 55 3025   4 -1,483 0,069 0,08 0,011 

5 60 3600 8 12 -1,018 0,154 0,1 0,054 

6 60 3600   12 -1,018 0,154 0,12 0,034 

7 60 3600   12 -1,018 0,154 0,14 0,014 

8 60 3600   12 -1,018 0,154 0,16 0,006 

9 60 3600   12 -1,018 0,154 0,18 0,026 

10 60 3600   12 -1,018 0,154 0,2 0,046 

11 60 3600   12 -1,018 0,154 0,22 0,066 

12 60 3600   12 -1,018 0,154 0,24 0,086 

13 63 3969 1 13 -0,739 0,230 0,26 0,030 

14 64 4096 1 14 -0,647 0,259 0,28 0,021 

15 66 4356 3 17 -0,461 0,322 0,3 0,022 

16 66 4356   17 -0,461 0,322 0,32 0,002 

17 66 4356   17 -0,461 0,322 0,34 0,018 

18 67 4489 1 18 -0,368 0,356 0,36 0,004 

19 68 4624 4 22 -0,275 0,392 0,38 0,012 

20 68 4624   22 -0,275 0,392 0,4 0,008 

21 68 4624   22 -0,275 0,392 0,42 0,028 

22 68 4624   22 -0,275 0,392 0,44 0,048 

23 70 4900 8 30 -0,089 0,464 0,46 0,004 

24 70 4900   30 -0,089 0,464 0,48 0,016 

25 70 4900   30 -0,089 0,464 0,5 0,036 

26 70 4900   30 -0,089 0,464 0,52 0,056 

27 70 4900   30 -0,089 0,464 0,54 0,076 

28 70 4900   30 -0,089 0,464 0,56 0,096 

29 70 4900   30 -0,089 0,464 0,58 0,116 

30 70 4900   30 -0,089 0,464 0,6 0,120 

31 73 5329 1 31 0,190 0,575 0,62 0,045 

32 75 5625 5 36 0,375 0,646 0,64 0,006 

33 75 5625   36 0,375 0,646 0,66 0,014 

34 75 5625   36 0,375 0,646 0,68 0,034 

35 75 5625   36 0,375 0,646 0,7 0,054 

36 75 5625   36 0,375 0,646 0,72 0,074 
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37 78 6084 1 37 0,654 0,743 0,74 0,003 

38 80 6400 4 41 0,840 0,799 0,76 0,039 

39 80 6400   41 0,840 0,799 0,78 0,019 

40 80 6400   41 0,840 0,799 0,8 0,001 

41 80 6400   41 0,840 0,799 0,82 0,021 

42 82 6724 2 43 1,026 0,847 0,84 0,007 

43 82 6724   43 1,026 0,847 0,86 0,013 

44 85 7225 1 44 1,304 0,904 0,88 0,024 

45 86 7396 1 45 1,397 0,919 0,9 0,019 

46 88 7744 1 46 1,583 0,943 0,92 0,023 

47 90 8100 3 49 1,769 0,962 0,94 0,022 

48 90 8100   49 1,769 0,962 0,96 0,002 

49 90 8100   49 1,769 0,962 0,98 0,018 

50 95 9025 1 50 2,233 0,987 1 0,013 

Mean 70,96 5148,88        Lhitung 0,120 

SD 10,765           Ltabel 0,125 

Jumlah 3548 257444 50      

 

Kriteria  Pengujian: 

𝐻0 : Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 : Data berdistribusi tidak normal 

𝐻0 diterima jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 𝐻𝑎 diterima jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Kesimpulan : 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,120  dan    𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,125 

Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0  diterima dan 𝐻𝑎 ditolak, sehingga 

sebaran data memiliki distribusi normal. 
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f. Uji Normalitas 𝑨𝟏𝑨𝟐𝑩𝟐 

No 𝐴1𝐴2𝐵2 (𝐴1𝐴2𝐵2)^2 F FKUM 𝑍𝑖 𝐹𝑍𝑖 𝑆𝑍𝑖 │𝐹𝑍𝑖 − 𝑆𝑍𝑖│ 

1 60 3600 3 3 -2,029 0,021 0,02 0,001 

2 60 3600   3 -2,029 0,021 0,04 0,019 

3 60 3600   3 -2,029 0,021 0,06 0,039 

4 63 3969 1 4 -1,691 0,045 0,08 0,035 

5 66 4356 2 6 -1,353 0,088 0,1 0,012 

6 66 4356   6 -1,353 0,088 0,12 0,032 

7 67 4489 1 7 -1,240 0,108 0,14 0,032 

8 70 4900 6 13 -0,902 0,184 0,16 0,024 

9 70 4900   13 -0,902 0,184 0,18 0,004 

10 70 4900   13 -0,902 0,184 0,2 0,016 

11 70 4900   13 -0,902 0,184 0,22 0,036 

12 70 4900   13 -0,902 0,184 0,24 0,056 

13 70 4900   13 -0,902 0,184 0,26 0,076 

14 75 5625 5 18 -0,338 0,368 0,28 0,088 

15 75 5625   18 -0,338 0,368 0,3 0,068 

16 75 5625   18 -0,338 0,368 0,32 0,048 

17 75 5625   18 -0,338 0,368 0,34 0,028 

18 75 5625   18 -0,338 0,368 0,36 0,008 

19 76 5776 4 22 -0,225 0,411 0,38 0,031 

20 76 5776   22 -0,225 0,411 0,4 0,011 

21 76 5776   22 -0,225 0,411 0,42 0,009 

22 76 5776   22 -0,225 0,411 0,44 0,029 

23 77 5929 2 24 -0,113 0,455 0,46 0,005 

24 77 5929   24 -0,113 0,455 0,48 0,025 

25 78 6084 1 25 0,000 0,500 0,5 0,000 

26 80 6400 9 34 0,225 0,589 0,52 0,069 

27 80 6400   34 0,225 0,589 0,54 0,049 

28 80 6400   34 0,225 0,589 0,56 0,029 

29 80 6400   34 0,225 0,589 0,58 0,009 

30 80 6400   34 0,225 0,589 0,6 0,011 

31 80 6400   34 0,225 0,589 0,62 0,031 

32 80 6400   34 0,225 0,589 0,64 0,051 

33 80 6400   34 0,225 0,589 0,66 0,071 

34 80 6400   34 0,225 0,589 0,68 0,091 

35 82 6724 1 35 0,451 0,674 0,7 0,026 

36 83 6889 1 36 0,564 0,713 0,72 0,007 
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37 85 7225 5 41 0,789 0,785 0,74 0,045 

38 85 7225   41 0,789 0,785 0,76 0,025 

39 85 7225   41 0,789 0,785 0,78 0,005 

40 85 7225   41 0,789 0,785 0,8 0,015 

41 85 7225   41 0,789 0,785 0,82 0,035 

42 87 7569 2 43 1,014 0,845 0,84 0,005 

43 87 7569   43 1,014 0,845 0,86 0,015 

44 88 7744 1 44 1,127 0,870 0,88 0,010 

45 90 8100 3 47 1,353 0,912 0,9 0,012 

46 90 8100   47 1,353 0,912 0,92 0,008 

47 90 8100   47 1,353 0,912 0,94 0,028 

48 95 9025 3 50 1,916 0,972 0,96 0,012 

49 95 9025   50 1,916 0,972 0,98 0,008 

50 95 9025   50 1,916 0,972 1 0,028 

Mean 78 6162,72        Lhitung 0,091 

SD 8,872           Ltabel 0,125 

Jumlah 3900 308136 50      

 

Kriteria  Pengujian: 

𝐻0 : Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 : Data berdistribusi tidak normal 

𝐻0 diterima jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 𝐻𝑎 diterima jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Kesimpulan : 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,091  dan    𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,125 

Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0  diterima dan 𝐻𝑎 ditolak, sehingga 

sebaran data memiliki distribusi normal. 
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g. Uji Normalitas 𝑨𝟏𝑨𝟐𝑩𝟏𝑩𝟐 

No 𝐴1𝐴2𝐵1𝐵2 (𝐴1𝐴2𝐵1𝐵2)^2 F FKUM 𝑍𝑖 𝐹𝑍𝑖 𝑆𝑍𝑖 │𝐹𝑍𝑖 − 𝑆𝑍𝑖│ 

1 50 2500 2 2 -2,328 0,010 0,01 5,02645E-05 

2 50 2500  2 -2,328 0,010 0,02 0,010050265 

3 55 3025 2 4 -1,847 0,032 0,03 0,002344901 

4 55 3025  4 -1,847 0,032 0,04 0,007655099 

5 60 3600 12 16 -1,367 0,086 0,05 0,035882642 

6 60 3600  16 -1,367 0,086 0,06 0,025882642 

7 60 3600  16 -1,367 0,086 0,07 0,015882642 

8 60 3600  16 -1,367 0,086 0,08 0,005882642 

9 60 3600  16 -1,367 0,086 0,09 0,004117358 

10 60 3600  16 -1,367 0,086 0,1 0,014117358 

11 60 3600  16 -1,367 0,086 0,11 0,024117358 

12 60 3600  16 -1,367 0,086 0,12 0,034117358 

13 60 3600  16 -1,367 0,086 0,13 0,044117358 

14 60 3600  16 -1,367 0,086 0,14 0,054117358 

15 60 3600  16 -1,367 0,086 0,15 0,064117358 

16 60 3600  16 -1,367 0,086 0,16 0,074117358 

17 63 3969 2 18 -1,078 0,141 0,17 0,029493883 

18 63 3969  18 -1,078 0,141 0,18 0,039493883 

19 64 4096 1 19 -0,982 0,163 0,19 0,026920463 

20 66 4356 5 24 -0,790 0,215 0,2 0,014897382 

21 66 4356  24 -0,790 0,215 0,21 0,004897382 

22 66 4356  24 -0,790 0,215 0,22 0,005102618 

23 66 4356  24 -0,790 0,215 0,23 0,015102618 

24 66 4356  24 -0,790 0,215 0,24 0,025102618 

25 67 4489 2 26 -0,693 0,244 0,25 0,005962708 

26 67 4489  26 -0,693 0,244 0,26 0,015962708 

27 68 4624 4 30 -0,597 0,275 0,27 0,005184919 

28 68 4624  30 -0,597 0,275 0,28 0,004815081 

29 68 4624  30 -0,597 0,275 0,29 0,014815081 

30 68 4624  30 -0,597 0,275 0,3 0,024815081 

31 70 4900 14 44 -0,405 0,343 0,31 0,032786852 

32 70 4900  44 -0,405 0,343 0,32 0,022786852 

33 70 4900  44 -0,405 0,343 0,33 0,012786852 

34 70 4900  44 -0,405 0,343 0,34 0,002786852 

35 70 4900  44 -0,405 0,343 0,35 0,007213148 

36 70 4900  44 -0,405 0,343 0,36 0,017213148 

37 70 4900  44 -0,405 0,343 0,37 0,027213148 

38 70 4900  44 -0,405 0,343 0,38 0,037213148 

39 70 4900  44 -0,405 0,343 0,39 0,047213148 
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40 70 4900  44 -0,405 0,343 0,4 0,057213148 

41 70 4900  44 -0,405 0,343 0,41 0,067213148 

42 70 4900  44 -0,405 0,343 0,42 0,077213148 

43 70 4900  44 -0,405 0,343 0,43 0,067213148 

44 70 4900  44 -0,405 0,343 0,44 0,077213148 

45 73 5329 1 45 -0,116 0,454 0,45 0,003682106 

46 75 5625 10 55 0,076 0,530 0,46 0,070279738 

47 75 5625  55 0,076 0,530 0,47 0,060279738 

48 75 5625  55 0,076 0,530 0,48 0,050279738 

49 75 5625  55 0,076 0,530 0,49 0,040279738 

50 75 5625  55 0,076 0,530 0,5 0,030279738 

51 75 5625  55 0,076 0,530 0,51 0,020279738 

52 75 5625  55 0,076 0,530 0,52 0,010279738 

53 75 5625  55 0,076 0,530 0,53 0,000279738 

54 75 5625  55 0,076 0,530 0,54 0,009720262 

55 75 5625  55 0,076 0,530 0,55 0,019720262 

56 76 5776 3 58 0,172 0,568 0,56 0,00833686 

57 76 5776  58 0,172 0,568 0,57 0,00166314 

58 76 5776  58 0,172 0,568 0,58 0,01166314 

59 77 5929 2 60 0,268 0,606 0,59 0,015769627 

60 77 5929  60 0,268 0,606 0,6 0,005769627 

61 78 6084 2 62 0,364 0,642 0,61 0,032249597 

62 78 6084  62 0,364 0,642 0,62 0,022249597 

63 80 6400 13 75 0,557 0,711 0,63 0,081173177 

64 80 6400  75 0,557 0,711 0,64 0,071173177 

65 80 6400  75 0,557 0,711 0,65 0,061173177 

66 80 6400  75 0,557 0,711 0,66 0,051173177 

67 80 6400  75 0,557 0,711 0,67 0,041173177 

68 80 6400  75 0,557 0,711 0,68 0,031173177 

69 80 6400  75 0,557 0,711 0,69 0,021173177 

70 80 6400  75 0,557 0,711 0,7 0,011173177 

71 80 6400  75 0,557 0,711 0,71 0,001173177 

72 80 6400  75 0,557 0,711 0,72 0,008826823 

73 80 6400  75 0,557 0,711 0,73 0,018826823 

74 80 6400  75 0,557 0,711 0,74 0,028826823 

75 80 6400  75 0,557 0,711 0,75 0,038826823 

76 82 6724 3 78 0,749 0,773 0,76 0,01311725 

77 82 6724  78 0,749 0,773 0,77 0,00311725 

78 82 6724  78 0,749 0,773 0,78 0,00688275 

79 83 6889 1 79 0,845 0,801 0,79 0,011034069 

80 85 7225 6 85 1,038 0,850 0,8 0,050285228 
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81 85 7225  85 1,038 0,850 0,81 0,040285228 

82 85 7225  85 1,038 0,850 0,82 0,030285228 

83 85 7225  85 1,038 0,850 0,83 0,020285228 

84 85 7225  85 1,038 0,850 0,84 0,010285228 

85 85 7225  85 1,038 0,850 0,85 0,000285228 

86 86 7396 1 86 1,134 0,872 0,86 0,011566213 

87 87 7569 4 90 1,230 0,891 0,87 0,020650393 

88 87 7569  90 1,230 0,891 0,88 0,010650393 

89 87 7569  90 1,230 0,891 0,89 0,000650393 

90 87 7569  90 1,230 0,891 0,9 0,009349607 

91 88 7744 2 92 1,326 0,908 0,91 0,002392888 

92 88 7744  92 1,326 0,908 0,92 0,012392888 

93 90 8100 5 97 1,518 0,936 0,93 0,005555762 

94 90 8100  97 1,518 0,936 0,94 0,004444238 

95 90 8100  97 1,518 0,936 0,95 0,014444238 

96 90 8100  97 1,518 0,936 0,96 0,024444238 

97 90 8100  97 1,518 0,936 0,97 0,034444238 

98 95 9025 3 100 1,999 0,977 0,98 0,002785687 

99 95 9025   1,999 0,977 0,99 0,012785687 

100 95 9025   1,999 0,977 1 0,022785687 
Mean 74,21 5614,17     Lhit 0,081 
SD 10,398      Ltab 0,0886 

Jumlah 7421 561417 100      

 

Kriteria  Pengujian: 

𝐻0 : Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 : Data berdistribusi tidak normal 

 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,081  dan    𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,087 

Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0  diterima dan 𝐻𝑎 ditolak, sehingga 

sebaran data memiliki distribusi normal. 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 

Uji Homogenitas Posttest Kemampuan Penalaran dan Koneksi 

Matematis 

 

No 

Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II 

𝐴1𝐵1 𝐴1𝐵2 𝐴2𝐵1 𝐴2𝐵2 

1 60 66 55 66 

2 70 75 66 77 

3 90 95 88 87 

4 60 60 50 63 

5 75 80 70 76 

6 90 90 86 90 

7 85 90 82 85 

8 90 95 95 95 

9 75 80 70 80 

10 80 85 80 85 

11 60 70 50 60 

12 75 80 70 80 

13 80 80 70 80 

14 70 83 68 76 

15 78 85 70 82 

16 64 75 60 76 

17 67 70 60 70 

18 73 78 68 76 

19 70 80 66 75 

20 63 75 60 67 

21 68 77 60 70 

22 82 88 75 85 

23 80 87 75 80 

24 68 70 60 75 

25 66 70 55 60 

Varians 88,26 78,99 134,24 81,16 
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Sampel db = (n-1) Varians 

(𝑆𝑖
2) 

db𝑆𝑖
2 log𝑆𝑖

2 db log𝑆𝑖
2 

𝐴1𝐵1 24 88,257 2118,168 1,946 46,698 

𝐴1𝐵2 24 78,990 1895,760 1,898 45,542 

𝐴2𝐵1 24 134,240 3221,760 2,128 51,069 

𝐴2𝐵2 24 81,157 1947,768 1,909 45,824 

Jumlah 96 382,644 9183,456 7,881 189,133 

 

Varians gabungan (𝑆𝑖𝑔𝑎𝑏) 

𝑆𝑖𝑔𝑎𝑏 =
∑ db𝑆𝑖

2

∑ 𝑑𝑏
=

9183,456

96
= 95,661 

𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖𝑔𝑎𝑏 = log(95,661) = 1,981  

Nilai B 

𝐵 = 𝛴𝑑𝑏 × 𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖𝑔𝑎𝑏  

𝐵 = 96 × 1,981 = 190,151  

Nilai  𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ln(10) × (𝐵 − 𝛴𝑑𝑏log𝑆𝑖

2)  

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ln(10) × (190,151 − 189,133)   

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 2,343  

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 7,8147 

Karena nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

Maka dapat disimpulkan bahwa varians data dalam penelitian ini bersifat 

homogen. 
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Sampel db = (n-

1) 

Varians 

(𝑆𝑖
2) 

db𝑆𝑖
2 log𝑆𝑖

2 db log𝑆𝑖
2 

𝐴1𝐴2𝐵1 49 115,876 5677,92 2,064 101,136 

𝐴1𝐴2𝐵2 49 80,327 3936 1,905 93,338 

𝐴1𝐴2𝐵1𝐵2 99 108,127 10704,57 2,034 201,359 

Jumlah 197 304,33 20318,49 6,002 395,833 

 

Varians gabungan (𝑆𝑖𝑔𝑎𝑏) 

𝑆𝑖𝑔𝑎𝑏 =
∑ db𝑆𝑖

2

∑ 𝑑𝑏
=

20318,49

197
= 103,140 

𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖𝑔𝑎𝑏 = log(103,140) = 2,013  

Nilai B 

𝐵 = 𝛴𝑑𝑏 × 𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖𝑔𝑎𝑏  

𝐵 = 197 ×  2,013 = 396,645  

Nilai  𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ln(10) × (𝐵 − 𝛴𝑑𝑏log𝑆𝑖

2)  

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ln(10) × (396,645 − 395,833)   

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 1,868 

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 5,991 

Karena nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

Maka dapat disimpulkan bahwa varians data dalam penelitian ini bersifat 

homogen. 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 

Uji Box’s M dan Multikoliniearitas 

a. Uji Box’s M 

Box’s M 4,146 

F 1,320 

df 1 3 

df 2 414720 

signifikasi 0, 266 

 

Nilai signifikansi 0,266 > 0,05 berarti tidak terdapat perbedaan 

kovarian/matriks varian antar kelompok sehingga sampel 

homogen 

 

b. Uji Multikoliniearitas 

Tabel Korelasi variabel Bebas 

 Penalaran 𝐵1 Koneksi 𝐵2 

Penalaran 𝐵1 1  

Koneksi 𝐵2 0,851026535 1 

 

Korelasi variabel bebas (r) = 0,851026535 

𝑟2 = 0,724246164  

Tolerance = 1 − 𝑟2 

      = 1 − 0,724246164  

      = 0,2757538 

VIF = 
1

𝑡𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒
=

1

0,2757538
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VIF = 3,626423 

r 𝑟2 𝑡𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒 VIF 

0,851026535 0,724246164 0,2757538 3,626423 

 

Karena nilai VIF 3,626423 < 10 dan nilai tolerance 0,2757538 > 

0,1 maka tidak terjadi multikoliniearitas antar variabel bebas. 

 

Lampiran 19 

Uji Hipotesis 

a. Hipotesis Pertama dengan Uji t Sampel Independen 

𝑛1 𝑋̅1 𝑆𝐷1 S 

25 73,56 9,3945 10,5474 

𝑛2 𝑋̅2 𝑆𝐷2 𝑆2 

25 68,36 11,5862 1112483 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,7431  

Memperoleh 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 : 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (𝛼; 𝑑𝑘)  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (0,05; 𝑛1 + 𝑛2 − 2)  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (0,05; 48)  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,01063  

Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau sebesar 2,7431 > 2,01063 maka 𝐻0 

ditolak. 
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Cara melihat tabelnya : 

Pilih Pr (Probabiliti)  taraf 0,05 yang bawah karena pada penelitian ini 

dua arah, jika satu arah amak yang atas. Lalu lihat df 48 hasil dari 𝑛1 +

𝑛2 − 2 maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,01063. 

 

b. Hipotesis Kedua dengan Uji t Sampel Independen 

𝑛1 𝑋̅1 𝑆𝐷1 S 

25 79,36 8,8876 8,9484 

𝑛2 𝑋̅2 𝑆𝐷2 𝑆2 

25 76,64 9,0087 80,0733 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,0747  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  2,01063   

Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau sebesar 2,0747 > 2,01063   maka 𝐻0 

ditolak 

Memperoleh 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 : 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (𝛼; 𝑑𝑘)  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (0,05; 𝑛1 + 𝑛2 − 2)  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (0,05; 48)  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,01063  

Cara melihat tabelnya : 

Pilih Pr (Probabiliti)  taraf 0,05 yang bawah karena pada penelitian ini 

dua arah, jika satu arah amak yang atas. Lalu lihat df 48 hasil dari 𝑛1 +

𝑛2 − 2 maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,01063. 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 

c. Hipotesis Ketiga dengan Uji Manova 

No KP1 KP2 KK1 KK2 KP12 KP22 KK12 KK22 KP1. 

KK1 

KK2. KK2 

1 60 55 66 66 3600 3025 4356 4356 3960 3630 

2 70 66 75 77 4900 4356 5625 5929 5250 5082 

3 90 88 95 87 8100 7744 9025 7569 8550 7656 

4 60 50 60 63 3600 2500 3600 3969 3600 3150 

5 75 70 80 76 5625 4900 6400 5776 6000 5320 

6 90 86 90 90 8100 7396 8100 8100 8100 7740 

7 85 82 90 85 7225 6724 8100 7225 7650 6970 

8 90 95 95 95 8100 9025 9025 9025 8550 9025 

9 75 70 80 80 5625 4900 6400 6400 6000 5600 

10 80 80 85 85 6400 6400 7225 7225 6800 6800 

11 60 50 70 60 3600 2500 4900 3600 4200 3000 

12 75 70 80 80 5625 4900 6400 6400 6000 5600 

13 80 70 80 80 6400 4900 6400 6400 6400 5600 

14 70 68 83 76 4900 4624 6889 5776 5810 5168 

15 78 70 85 82 6084 4900 7225 6724 6630 5740 

16 64 60 75 76 4096 3600 5625 5776 4800 4560 

17 67 60 70 70 4489 3600 4900 4900 4690 4200 

18 73 68 78 76 5329 4624 6084 5776 5694 5168 

19 70 66 80 75 4900 4356 6400 5625 5600 4950 

20 63 60 75 67 3969 3600 5625 4489 4725 4020 

21 68 60 77 70 4624 3600 5929 4900 5236 4200 

22 82 75 88 85 6724 5625 7744 7225 7216 6375 

23 80 75 87 80 6400 5625 7569 6400 6960 6000 

24 68 60 70 75 4624 3600 4900 5625 4760 4500 

25 66 55 70 60 4356 3025 4900 3600 4620 3300 
jmlh 1839 1709 1984 1916 137395 120049 159346 148790 147801 133354 

 

Keterangan : 

KP 1 : Post-test kemampuan penalaran kelas eksperimen I 

KP 2 : Post-test kemampuan penalaran kelas eksperimen II 

KK 1 : Post-test kemampuan koneksi kelas eksperimen I 

KK 2 : Post-test kemampuan koneksi kelas eksperimen II 
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Tabel Faktor Koreksi 

FK KP1.KP2 251766,08 

FK KK1.KK2 304200 

FK Total 276744 

𝐹𝐾 =
𝑌2

∑ 𝑟𝑖𝑘
𝑖=1

  

Keterangan : 

  FK = faktor koreksi 

 

     Tabel  Kuadrat Total 

JKT KP1.KP2 5677,92 

JKT KK1.KK2 3936 

JHKT Total 4411 

𝐽𝐾𝑇 = ∑ ∑ 𝑌2
𝑖𝑗 − 𝐹𝐾𝑟𝑖

𝑗=1
𝑘
𝑖=1   

JKT = jumlah kuadrat total 

 

Tabel Perkalian Kemampuan Penalaran dan Koneksi 

 KP ∑ KP1. KP2 KK ∑ KP1. KP2 Nilai 

Model 

DMR 

1839 135276,8 1984 157450,2 145943,04 

Model 

AIR 

1709 116827,2 1916 146842,2 130977,76 

Total  252104,1  304292,5 276920,8 
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Tabel Kuadrat Perlakuan 

JKP KP1.KP2 338 

JKP KK1.KK2 92,48 

JKP Total 176,8 

𝐽𝐾𝑃 = ∑
𝑌2

𝑖

𝑟𝑖
− 𝐹𝐾  

Keterangan : 

JKP = jumlah kuadrat perlakuan 

 

Tabel Kuadrat Galat 

JKG KP1.KP2 5339,92 

JKG KK1.KK2 3843.52 

JKG Total 4234,2 

𝐽𝐾𝐺 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝑃  

Keterangan : 

JKG = jumlah kuadrat galat 

JKT = jumlah kuadrat total 

JKP = jumlah kuadrat perlakuan 

 

Tabel Rangkuman Hasil Uji Manova 

Perlakuan 1 

Galat 48 

Total 49 

det Galat 2595639,678 

det. Total 2891372,12 

𝐴∗ 0,897718997 

Fhitung 2,877 

Ftabel 2,80 

Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau sebesar 2,877 > 2,80 maka 𝐻0 

ditolak 
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Lampiran 22 

Cara melihat 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 𝐹(𝑙;𝑛−𝑝).  Yangmana 𝑙 adalah jumlah variabel, 

𝑛 adalah jumlah data, dan 𝑝 adalah berlakuan. Dalam penelitian ini 

terdapat 4 variabel maka 𝑙 = 4, dan perlakuannya ada 2, yaitu model 

DMR dan AIR. Sehingga 𝐹𝑙;𝑛−𝑝 = 𝐹(4;25−2) = 𝐹(4;23). Maka 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,80. 
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Lampiran 23 

LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MODEL PEMBELAJARAN AUDITORY INTELLECTULLY 

REPETITION (AIR) 

 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas / Semester : IX/Ganjil 

Mata Pembelajaran : Matematika 

Sub bahasan  : Kesebangunan dan Kekongruenan 

 

Petunjuk: 

Mohon memberikan penilaian pada skala penilaian dengan 

membubuhkan tandacentang (√). 

No Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

I Format 

1. Kejelasan pembagian materi 

   √  

2. Pengaturan ruang/tata letak    √  

3. Jenis dan ukuran huruf    √  

II Bahasa  

1. Kebenaran tata bahasa 

   √  

2. Kesederhanaan struktur kalimat    √  

3. Kejelasan petunjuk atau arahan    √  

4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan    √  

III Isi  

1. Kebenaran materi/isi 

   √  

2. Dikelompokan dalam bagian-bagian yang 

logis 

   √  
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3. Kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku    √  

4. Kesesuaian pembelajaran matematika dengan 

pembelajaran kontekstual  

   √  

5. Metode penyajian    √  

6. Kelayakan kelengkapan belajar    √  

7. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan    √  

 

Kualifikasi skala penilaian: 

5 = Sangat Baik 

4 = Baik 

3 = Cukup 

2 = Kurang 

1 = Sangat Kurang 

 

Penialian Umum 

a. Rencana pembelajaran 

ini: 

b. Rencana pembelajaran ini: 

1. Sangat Kurang 

2. Kurang 

3. Cukup 

4. Baik 

5. Sangat Baik 

1. Belum dapat digunakan, 

masih memerlukan 

konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan 

revisi besar 

3. Dapat digunakan dengan 

revisi kecil 

4. Dapat digunakan tanpa 

revisi 
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Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran atau langsung 

pada naskah, 

Saran: 

 

 

      

   

 

   

      Medan, 11 Juli 2022   

      Validator, 

 

      Eka Khairani Hasibuan, M.Pd

      NIP. BLU1100000077 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.. 
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LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MODEL PEMBELAJARAN DISCOURSE MULTY 

REPRECENTACY (DMR) 

 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas / Semester : IX/Ganjil 

Mata Pembelajaran : Matematika 

Sub bahasan  : Kesebangunan dan Kekongruenan 

 

Petunjuk: 

Mohon  memberikan penilaian pada skala penilaian dengan 

membubuhkan tandacentang (√). 

No Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

I Format 

1. Kejelasan pembagian materi 

   √  

2. Pengaturan ruang/tata letak    √  

3. Jenis dan ukuran huruf    √  

II Bahasa  

1. Kebenaran tata bahasa 

   √  

2. Kesederhanaan struktur kalimat    √  

3. Kejelasan petunjuk atau arahan    √  

4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan    √  

III Isi  

1. Kebenaran materi/isi 

   √  

2. Dikelompokan dalam bagian-bagian yang 

logis 

   √  

3. Kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku    √  
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4. Kesesuaian pembelajaran matematika dengan 

pembelajaran kontekstual  

   √  

5. Metode penyajian    √  

6. Kelayakan kelengkapan belajar    √  

7. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan    √  

 

 

Kualifikasi skala penilaian: 

5 = Sangat Baik 

4 = Baik 

3 = Cukup 

2 = Kurang 

1 = Sangat Kurang 

 

Penialian Umum 

a. Rencana pembelajaran 

ini: 

b. Rencana pembelajaran ini: 

1. Sangat Kurang 

2. Kurang 

3. Cukup 

4. Baik 

5. Sangat Baik 

1. Belum dapat digunakan, 

masih memerlukan 

konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan 

revisi besar 

3. Dapat digunakan dengan 

revisi kecil 

4. Dapat digunakan tanpa 

revisi 
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Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran atau langsung 

pada naskah, 

Saran: 

 

 

      

 

 

 

         Medan, 11 Juli 2022  

         Validator, 

 

         Eka Khairani Hasibuan, M.Pd

         NIP. BLU1100000077  

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 
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LEMBAR VALIDASI 

TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas/Semester      : IX/Ganjil 

Mata Pelajaran       : Kesebangunan dan Kekongruenan 

 

No Indikator Materi Indikator Penalaran No 

Soal 

Bentuk 

Soal 

1 Mengidentifikasi dua 

benda kongruen atau 

tidak 

Mengikuti aturan inferensi 

untuk menarik  kesimpulan 

logis 

 

2,3, 

4,5, 

6 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

2 Menjelaskan syarat-

syarat  dan sifat dua 

segitiga yang kongruen  

Memberikan penjelasan 

mengenai model, fakta, dan 

sifat-sifat 

 

1,2, 

3,4 

3 Menguji dua segitiga 

yang kongruen 

Mengidentifikasi bukti dan 

dugaan, memeriksa 

kesahihan argumen 

 

1,2 

4 Menentukan sisi dan 

sudut yang bersesuaian 

dari dua bangun  yang 

kongruen 

Menggunakan pola 

hubungan untuk menganalisa 

situasi, membuat analogi 

atau menggeneralisasikan 

3,4, 

5,6 
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Petunjuk : 

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom validator dibawah.  

2. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, 

bahasa soal, dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal 

berikut. 

a. Validasi isi  

1) Apakah soal susad sesuai dengan indikator? 

2) Apakah maksud soal dirumuskan degan singkat dan 

jelas? 

b. Bahasa soal 

1) Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia? 

2) Apakah kalimat soal mengandung arti ganda? 

3) Apakah rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana/amiliar bagi siswa 

dan mudah di pahami? 

3. Lembar soal dan kunci jawaban terlampir. 

4. Kolom Penilaian Validator 

No. 

Soal 

Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan 

V VR TV DP KDP TDP TR DR PK 

1 √   √   √   

2 √   √   √   

3 √   √   √   

4 √   √   √   
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Keterangan : 

V       : valid    TDP : tidak dapat dipahami 

VR    : valid dengan revisi  TR  : bisa digunakan tanpa revisi 

TV    : tidak valid   DR : bisa digunakan dengan revisi 

DP    : dapat dipahami 

KDP : kurang dapat dipahami  

PK    : tidak dapat digunakan, perlu konsultasi 

 

Jika ada yang perlu dikomentari mohon untuk menuliskan pada 

kolom saran atau menuliskan langsung pada naskah. 

Saran : 

...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

................................................................................................... 

 

 

        Medan, 11 Juli 2022  

        Validator, 

 

        Eka Khairani Hasibuan, M.Pd

        NIP. BLU1100000077 

 

 

 

 



244 
 

 

LEMBAR VALIDASI  

TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas/Semester      : IX/Ganjil 

Mata Pelajaran       : Kesebangunan dan Kekongruenan 

 

No Indikator Materi Indikator Koneksi No 

Soal 

Bentuk 

Soal 

1 Menjelaskan syarat-

syarat  dan sifat dua 

segitiga yang kongruen 

Memahami hubungan antar 

topik matematika 

1,2  

 

 

 

 

 

 

Uraian 

2 Mengidentifikasi dua 

benda kongruen atau 

tidak 

Memahami bagaimana ide-

ide dalam matematika saling 

berhubungan dan mendasari 

satu sama lain untuk 

menghasilkan suatu keutuhan 

yang koheren 

1,2, 

3,4 

3 Menentukan sisi dan 

sudut yang bersesuaian 

dari dua bangun  yang 

kongruen 

Menerapkan hubungan antar 

sesama topik matematika 

maupun topik matematika 

dengan topik lainnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3,4 

 

 



245 
 

 

Petunjuk : 

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom validator dibawah.  

2. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, 

bahasa soal, dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal 

berikut. 

a. Validasi isi  

1) Apakah soal susad sesuai dengan indikator? 

2) Apakah maksud soal dirumuskan degan singkat dan 

jelas? 

b. Bahasa soal 

1) Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia? 

2) Apakah kalimat soal mengandung arti ganda? 

3) Apakah rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana/amiliar bagi siswa 

dan mudah di pahami? 

4) Lembar soal dan kunci jawaban terlampir. 

5) Kolom Penilaian Validator 

No. 

Soal 

Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan 

V VR TV DP KDP TDP TR DR PK 

1 √   √   √   

2 √   √   √   

3 √   √   √   

4 √   √   √   
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Keterangan : 

V       : valid   TDP: tidak dapat dipahami 

VR    : valid dengan revisi TR : bisa digunakan tanpa revisi 

TV    : tidak valid  DR : bisa digunakan dengan revisi 

DP    : dapat dipahami 

KDP : kurang dapat dipahami  

PK    : tidak dapat digunakan, perlu konsultasi 

 

Jika ada yang perlu dikomentari mohon untuk menuliskan pada 

kolom saran atau menuliskan langsung pada naskah. 

Saran : 

...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

................................................................................................... 

 

 

         Medan, 11 Juli 2022  

         Validator, 

 

         Eka Khairani Hasibuan, M.Pd

         NIP. BLU1100000077 
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LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MODEL PEMBELAJARAN AUDITORY INTELLECTULLY 

REPETITION (AIR) 

 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas / Semester : IX/Ganjil 

Mata Pembelajaran : Matematika 

Sub bahasan : Kesebangunan dan Kekongruenan 

 

Petunjuk: 

Mohon  memberikan penilaian pada skala penilaian dengan 

membubuhkan tandacentang (√). 

No Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

I Format 

1. Kejelasan pembagian materi 

    √ 

2. Pengaturan ruang/tata letak     √ 

3. Jenis dan ukuran huruf     √ 

II Bahasa  

1. Kebenaran tata bahasa 

    √ 

2. Kesederhanaan struktur kalimat    √  

3. Kejelasan petunjuk atau arahan     √ 

4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan    √  

III Isi  

1. Kebenaran materi/isi 

    √ 

2. Dikelompokan dalam bagian-bagian yang 

logis 

   √  

3. Kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku     √ 
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4. Kesesuaian pembelajaran matematika dengan 

pembelajaran kontekstual  

   √  

5. Metode penyajian    √  

6. Kelayakan kelengkapan belajar     √ 

7. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan     √ 

 

Kualifikasi skala penilaian: 

5 = Sangat Baik 

4 = Baik 

3 = Cukup 

2 = Kurang 

1 = Sangat Kurang 

 

Penialian Umum 

a. Rencana 

pembelajaran ini: 

b. Rencana pembelajaran ini: 

1. Sangat Kurang 

2. Kurang 

3. Cukup 

4. Baik 

5. Sangat Baik 

1. Belum dapat digunakan, 

masih memerlukan 

konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan 

revisi besar 

3. Dapat digunakan dengan 

revisi kecil 

4. Dapat digunakan tanpa 

revisi 
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Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran atau langsung 

pada naskah, 

Saran: 

 

 

      

     

      

 

      Medan, 11 Juli 2022   

      Validator, 

 

      Dwi Ardy Dermawan, M.Pd

      NIP. 199208082022031001  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.. 
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LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MODEL PEMBELAJARAN DISCOURSE MULTY 

REPRECENTACY (DMR) 

 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas / Semester : IX/Ganjil 

Mata Pembelajaran : Matematika 

Sub bahasan  : Kesebangunan dan Kekongruenan 

 

Petunjuk: 

Mohon  memberikan penilaian pada skala penilaian dengan 

membubuhkan tandacentang (√). 

No Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

I Format 

1. Kejelasan pembagian materi 

    √ 

2. Pengaturan ruang/tata letak     √ 

3. Jenis dan ukuran huruf     √ 

II Bahasa  

1. Kebenaran tata bahasa 

    √ 

2. Kesederhanaan struktur kalimat    √  

3. Kejelasan petunjuk atau arahan     √ 

4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan    √  

III Isi  

1. Kebenaran materi/isi 

    √ 

2. Dikelompokan dalam bagian-bagian yang 

logis 

   √  

3. Kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku     √ 
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4. Kesesuaian pembelajaran matematika dengan 

pembelajaran kontekstual  

   √  

5. Metode penyajian    √  

6. Kelayakan kelengkapan belajar     √ 

7. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan     √ 

 

Kualifikasi skala penilaian: 

5 = Sangat Baik 

4 = Baik 

3 = Cukup 

2 = Kurang 

1 = Sangat Kurang 

 

Penialian Umum 

a. Rencana pembelajaran 

ini: 

b. Rencana pembelajaran ini: 

1. Sangat Kurang 

2. Kurang 

3. Cukup 

4. Baik 

5. Sangat Baik 

1. Belum dapat digunakan, 

masih memerlukan 

konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan 

revisi besar 

3. Dapat digunakan dengan 

revisi kecil 

4. Dapat digunakan tanpa 

revisi 
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Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran atau langsung 

pada naskah, 

Saran: 

 

 

      

     

     

 

 

 

            Medan, 11 Juli 2022  

            Validator, 

 

              Dwi Ardy Dermawan, M.Pd

              NIP. 199208082022031001 

  

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.. 
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LEMBAR VALIDASI 

TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas/Semester      : IX/Ganjil 

Mata Pelajaran       : Kesebangunan dan Kekongruenan 

 

No Indikator Materi Indikator Penalaran No 

Soal 

Bentuk 

Soal 

1 Mengidentifikasi dua 

benda kongruen atau 

tidak 

Mengikuti aturan inferensi 

untuk menarik  kesimpulan 

logis 

 

2,3, 

4,5, 

6 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

2 Menjelaskan syarat-

syarat  dan sifat dua 

segitiga yang kongruen  

Memberikan penjelasan 

mengenai model, fakta, dan 

sifat-sifat 

 

1,2, 

3,4 

3 Menguji dua segitiga 

yang kongruen 

Mengidentifikasi bukti dan 

dugaan, memeriksa 

kesahihan argumen 

 

1,2 

4 Menentukan sisi dan 

sudut yang bersesuaian 

dari dua bangun  yang 

kongruen 

Menggunakan pola 

hubungan untuk menganalisa 

situasi, membuat analogi 

atau menggeneralisasikan 

3,4, 

5,6 
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Petunjuk : 

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom validator dibawah.  

2. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, 

bahasa soal, dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal 

berikut. 

a. Validasi isi  

1) Apakah soal susad sesuai dengan indikator? 

2) Apakah maksud soal dirumuskan degan singkat dan 

jelas? 

b. Bahasa soal 

1) Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia? 

2) Apakah kalimat soal mengandung arti ganda? 

3) Apakah rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana/amiliar bagi siswa 

dan mudah di pahami? 

3. Lembar soal dan kunci jawaban terlampir. 

4. Kolom Penilaian Validator 

No. 

Soal 

Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan 

V VR TV DP KDP TDP TR DR PK 

1 √   √   √   

2 √   √   √   

3 √   √   √   

4 √   √   √   
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Keterangan : 

V      : valid   TDP : tidak dapat dipahami 

VR    : valid dengan revisi  TR : bisa digunakan tanpa revisi 

TV    : tidak valid   DR : bisa digunakan dengan revisi 

DP    : dapat dipahami 

KDP : kurang dapat dipahami  

PK    : tidak dapat digunakan, perlu konsultasi 

 

Jika ada yang perlu dikomentari mohon untuk menuliskan pada 

kolom saran atau menuliskan langsung pada naskah. 

Saran : 

...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

................................................................................................... 

 

 

             Medan, 11 Juli 2022  

             Validator, 

 

               Dwi Ardy Dermawan, M.Pd

               NIP. 199208082022031001 
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LEMBAR VALIDASI  

TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas/Semester      : IX/Ganjil 

Mata Pelajaran       : Kesebangunan dan Kekongruenan 

 

No Indikator Materi Indikator Koneksi No 

Soal 

Bentuk 

Soal 

1 Menjelaskan syarat-

syarat  dan sifat dua 

segitiga yang kongruen 

Memahami hubungan antar 

topik matematika 

1,2  

 

 

 

 

 

 

Uraian 

2 Mengidentifikasi dua 

benda kongruen atau 

tidak 

Memahami bagaimana ide-

ide dalam matematika saling 

berhubungan dan mendasari 

satu sama lain untuk 

menghasilkan suatu keutuhan 

yang koheren 

1,2, 

3,4 

3 Menentukan sisi dan 

sudut yang bersesuaian 

dari dua bangun  yang 

kongruen 

Menerapkan hubungan antar 

sesama topik matematika 

maupun topik matematika 

dengan topik lainnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3,4 
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Petunjuk : 

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom validator dibawah.  

2. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, 

bahasa soal, dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal 

berikut. 

a. Validasi isi  

1) Apakah soal susad sesuai dengan indikator? 

3) Apakah maksud soal dirumuskan degan singkat dan 

jelas? 

b. Bahasa soal 

1) Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia? 

2) Apakah kalimat soal mengandung arti ganda? 

3) Apakah rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana/amiliar bagi siswa 

dan mudah di pahami? 

3. Lembar soal dan kunci jawaban terlampir. 

4. Kolom Penilaian Validator 

No. 

Soal 

Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan 

V VR TV DP KDP TDP TR DR PK 

1 √   √   √   

2 √   √   √   

3 √   √   √   

4 √   √   √   
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Keterangan : 

V   : valid   TDP : tidak dapat dipahami 

VR : valid dengan revisi  TR : bisa digunakan tanpa revisi 

TV : tidak valid   DR : bisa digunakan dengan revisi 

DP : dapat dipahami 

KDP : kurang dapat dipahami  

PK : tidak dapat digunakan, perlu konsultasi 

 

Jika ada yang perlu dikomentari mohon untuk menuliskan pada 

kolom saran atau menuliskan langsung pada naskah. 

Saran : 

...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

................................................................................................... 

 

 

    Medan, 11 Juli 2022   

   Validator, 

 

   Dwi Ardy Dermawan, M.Pd 

   NIP. 199208082022031001 
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LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MODEL PEMBELAJARAN AUDITORY INTELLECTULLY 

REPETITION (AIR) 

 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas / Semester : IX/Ganjil 

Mata Pembelajaran : Matematika 

Sub bahasan  : Kesebangunan dan Kekongruenan 

 

Petunjuk: 

Mohon  memberikan penilaian pada skala penilaian dengan 

membubuhkan tandacentang (√). 

No Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

I Format 

1. Kejelasan pembagian materi 

    √ 

2. Pengaturan ruang/tata letak     √ 

3. Jenis dan ukuran huruf     √ 

II Bahasa  

1. Kebenaran tata bahasa 

    √ 

2. Kesederhanaan struktur kalimat     √ 

3. Kejelasan petunjuk atau arahan     √ 

4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan     √ 

III Isi  

1. Kebenaran materi/isi 

    √ 

2. Dikelompokan dalam bagian-bagian yang 

logis 

    √ 

3. Kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku     √ 
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4. Kesesuaian pembelajaran matematika dengan 

pembelajaran kontekstual  

    √ 

5. Metode penyajian     √ 

6. Kelayakan kelengkapan belajar     √ 

7. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan     √ 

 

Kualifikasi skala penilaian: 

5 = Sangat Baik 

4 = Baik 

3 = Cukup 

2 = Kurang 

1 = Sangat Kurang 

 

Penialian Umum 

a. Rencana pembelajaran 

ini: 

b. Rencana pembelajaran ini: 

1. Sangat Kurang 

2. Kurang 

3. Cukup 

4. Baik 

5. Sangat Baik 

1. Belum dapat digunakan, 

masih memerlukan 

konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan 

revisi besar 

3. Dapat digunakan dengan 

revisi kecil 

4. Dapat digunakan tanpa 

revisi 
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Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran atau langsung 

pada naskah, 

Saran: 

 

 

      

     

      

 

      

            Medan, 13 Juli 2022  

            Validator, 

 

            Indrawati Sihaloho, S.Pd

            NIP. 197409252007012004 

  

 

 

 

 

 

 

 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.. 
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LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MODEL PEMBELAJARAN DISCOURSE MULTY 

REPRECENTACY (DMR) 

 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas / Semester : IX/Ganjil 

Mata Pembelajaran : Matematika 

Sub bahasan  : Kesebangunan dan Kekongruenan 

 

Petunjuk: 

Mohon  memberikan penilaian pada skala penilaian dengan 

membubuhkan tandacentang (√). 

No Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

I Format 

1. Kejelasan pembagian materi 

    √ 

2. Pengaturan ruang/tata letak     √ 

3. Jenis dan ukuran huruf     √ 

II Bahasa  

1. Kebenaran tata bahasa 

    √ 

2. Kesederhanaan struktur kalimat     √ 

3. Kejelasan petunjuk atau arahan     √ 

4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan     √ 

III Isi  

1. Kebenaran materi/isi 

    √ 

2. Dikelompokan dalam bagian-bagian yang 

logis 

    √ 

3. Kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku     √ 
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4. Kesesuaian pembelajaran matematika dengan 

pembelajaran kontekstual  

    √ 

5. Metode penyajian     √ 

6. Kelayakan kelengkapan belajar     √ 

7. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan     √ 

 

Kualifikasi skala penilaian: 

5 = Sangat Baik 

4 = Baik 

3 = Cukup 

2 = Kurang 

1 = Sangat Kurang 

 

Penialian Umum 

a. Rencana pembelajaran 

ini: 

b. Rencana pembelajaran ini: 

1. Sangat Kurang 

2. Kurang 

3. Cukup 

4. Baik 

5. Sangat Baik 

1. Belum dapat digunakan, 

masih memerlukan 

konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan 

revisi besar 

3. Dapat digunakan dengan 

revisi kecil 

4. Dapat digunakan tanpa 

revisi 
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Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran atau langsung 

pada naskah, 

Saran: 

 

 

      

 

      

 

 

           Medan, 13 Juli 2022  

           Validator, 

 

           Indrawati Sihaloho, S.Pd

                      NIP. 197409252007012004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 
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LEMBAR VALIDASI 

TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas/Semester      : IX/Ganjil 

Mata Pelajaran       : Kesebangunan dan Kekongruenan 

 

No Indikator Materi Indikator Penalaran No 

Soal 

Bentuk 

Soal 

1 Mengidentifikasi dua 

benda kongruen atau 

tidak 

Mengikuti aturan inferensi 

untuk menarik  kesimpulan 

logis 

 

2,3, 

4,5, 

6 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

2 Menjelaskan syarat-

syarat  dan sifat dua 

segitiga yang kongruen  

Memberikan penjelasan 

mengenai model, fakta, dan 

sifat-sifat 

 

1,2, 

3,4 

3 Menguji dua segitiga 

yang kongruen 

Mengidentifikasi bukti dan 

dugaan, memeriksa 

kesahihan argumen 

 

1,2 

4 Menentukan sisi dan 

sudut yang bersesuaian 

dari dua bangun  yang 

kongruen 

Menggunakan pola 

hubungan untuk menganalisa 

situasi, membuat analogi 

atau menggeneralisasikan 

3,4, 

5,6 
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Petunjuk : 

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom validator dibawah.  

2. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, 

bahasa soal, dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal 

berikut. 

a. Validasi isi  

1) Apakah soal susad sesuai dengan indikator? 

2) Apakah maksud soal dirumuskan degan singkat dan 

jelas? 

b. Bahasa soal 

1) Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia? 

2) Apakah kalimat soal mengandung arti ganda? 

3) Apakah rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana/amiliar bagi siswa 

dan mudah di pahami? 

3. Lembar soal dan kunci jawaban terlampir. 

4. Kolom Penilaian Validator 

No. 

Soal 

Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan 

V VR TV DP KDP TDP TR DR PK 

1 √   √   √   

2 √   √   √   

3 √   √   √   

4 √   √   √   
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Keterangan : 

V   : valid   TDP : tidak dapat dipahami 

VR : valid dengan revisi  TR : bisa digunakan tanpa revisi 

TV : tidak valid   DR : bisa digunakan dengan revisi 

DP : dapat dipahami 

KDP : kurang dapat dipahami  

PK : tidak dapat digunakan, perlu konsultasi 

 

Jika ada yang perlu dikomentari mohon untuk menuliskan pada 

kolom saran atau menuliskan langsung pada naskah. 

Saran : 

...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

................................................................................................... 

 

 

   Medan, 13 Juli 2022   

   Validator, 

 

   Indrawati Sihaloho, S.Pd 

   NIP. 197409252007012004 
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LEMBAR VALIDASI  

TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas/Semester      : IX/Ganjil 

Mata Pelajaran       : Kesebangunan dan Kekongruenan 

 

No Indikator Materi Indikator Koneksi No 

Soal 

Bentuk 

Soal 

1 Menjelaskan syarat-

syarat  dan sifat dua 

segitiga yang kongruen 

Memahami hubungan antar 

topik matematika 

1,2  

 

 

 

 

 

 

Uraian 

2 Mengidentifikasi dua 

benda kongruen atau 

tidak 

Memahami bagaimana ide-

ide dalam matematika saling 

berhubungan dan mendasari 

satu sama lain untuk 

menghasilkan suatu keutuhan 

yang koheren 

1,2, 

3,4 

3 Menentukan sisi dan 

sudut yang bersesuaian 

dari dua bangun  yang 

kongruen 

Menerapkan hubungan antar 

sesama topik matematika 

maupun topik matematika 

dengan topik lainnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3,4 
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Petunjuk : 

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom validator dibawah.  

2. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, 

bahasa soal, dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal 

berikut. 

a. Validasi isi  

1) Apakah soal susad sesuai dengan indikator? 

3) Apakah maksud soal dirumuskan degan singkat dan 

jelas? 

b. Bahasa soal 

1) Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia? 

2) Apakah kalimat soal mengandung arti ganda? 

3) Apakah rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana/amiliar bagi siswa 

dan mudah di pahami? 

3. Lembar soal dan kunci jawaban terlampir. 

4. Kolom Penilaian Validator 

No. 

Soal 

Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan 

V VR TV DP KDP TDP TR DR PK 

1 √   √   √   

2 √   √   √   

3 √   √   √   

4 √   √   √   
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Keterangan : 

V   : valid   TDP : tidak dapat dipahami 

VR : valid dengan revisi  TR : bisa digunakan tanpa revisi 

TV : tidak valid   DR : bisa digunakan dengan revisi 

DP : dapat dipahami 

KDP : kurang dapat dipahami  

PK : tidak dapat digunakan, perlu konsultasi 

 

Jika ada yang perlu dikomentari mohon untuk menuliskan pada 

kolom saran atau menuliskan langsung pada naskah. 

Saran : 

...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

................................................................................................... 

 

 

   Medan, 13 Juli 2022   

   Validator, 

 

   Indrawati Sihaloho, S.Pd 

   NIP. 197409252007012004 
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Lampiran 24 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN 

 KELAS EKSPERIMEN I 

 

Subjek yang dipantau : Peneliti 

Tempat  : SMP Negeri 1 Pulau Rakyat          

Pelaku Pemantau : Guru Bidang Studi Matematika 

Tujuan   : Memantau Pembelajaran dengan Model DMR 

Materi Pembelajaran : Kesebangunan dan Kekongruenan 

 

No Keterangan Ya Tidak 

1 Keterampilan membuka pelajaran √  

2 Guru menyampaikan materi, indikator dan tujuan pembelajaran √  

3 Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok √  

4 Guru membagikan LKPD dan Siswa mengerjakan √  

5 Guru bersama siswa membuat penafsiran mengenai yang 

diketahui, ditanya hingga menentukan penyelesaian. 

√  

6 Siswa bersama anggota kelompok mengumpulkan informasi, 

menganalisis data dan membuat kesimpulan 

√  

7 Guru sebagai fasilitator siswa yang bertanya √  

8 Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok √  

9 Siswa memberikan umpan balik dengan pertanyaan √  

10 Guru mengoreksi hasil presentasi dan meluruskan materi 

kesebangunan dan kekongruenan 

√  

11 Guru membimbing siswa membuat kesimpulan √  

12 Guru dapat mengelola waktu dengan baik √  
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13 Guru menguasi materi dengan baik √  

14 Guru menerapkan model pembelajaran Discourse Multy 

Reprecentacy dengan baik 

√  

       

 

 

 

       Medan, 30 Juli 2022  

       Mengetahui, 

       Guru Pemantau 

       

   

      Indrawati Sihaloho, S.Pd 

      NIP.197409252007012004 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN 

 KELAS EKSPERIMEN II 

 

Subjek yang dipantau : Peneliti 

Tempat  : SMP Negeri 1 Pulau Rakyat          

Pelaku Pemantau : Guru Bidang Studi Matematika 

Tujuan   : Memantau Pembelajaran dengan Model AIR 

Materi Pembelajaran : Kesebangunan dan Kekongruenan 

 

No Keterangan Ya Tidak 

1 Keterampilan membuka pelajaran √  

2 Guru menyampaikan materi, indikator dan tujuan pembelajaran √  

3 Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok √  

4 Guru membagikan LKPD dan Siswa mengerjakan √  

5 Guru bersama siswa membuat penafsiran mengenai yang 

diketahui, ditanya hingga menentukan penyelesaian. 

√  

6 Siswa bersama anggota kelompok mengumpulkan informasi, 

menganalisis data dan membuat kesimpulan 

√  

7 Guru sebagai fasilitator siswa yang bertanya √  

8 Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok √  

9 Siswa memberikan umpan balik dengan pertanyaan √  

10 Guru mengoreksi hasil presentasi dan meluruskan materi 

kesebangunan dan kekongruenan 

√  

11 Guru membimbing siswa membuat kesimpulan √  

12 Guru dapat mengelola waktu dengan baik √  

13 Guru menguasi materi dengan baik √  
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14 Guru menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition dengan baik 

√  

            

 

 

 

 

 

    Medan, 30 Juli 2022  

    Mengetahui, 

    Guru Pemantau 

       

   

   Indrawati Sihaloho, S.Pd 

   NIP.197409252007012004 
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Surat Izin Penelitian 
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Surat Balasan dari Pihak Sekolah Setelah Penelitian 

 

 

 



277 
 

 

 

DOKUMENTASI 

 

Kelas Eksperimen I 

 

 

 

Gambar peneliti sedang memaparkan materi 
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Gambar peneliti membagikan soal pre-test 

 

 

 

 

Gambar peneliti mengawasi murid mengerjakan soal 
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Gambar peneliti memaparkan materi pembelajaran 

 

 

Gambar peneliti membagikan post-test 

 

 

Gambar peneliti memerhatikan murid yang berdiskusi 
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Kelas Eksperimen II 

 

 

Gambar peneliti sedang memaparkan materi 

 

 

Gambar peneliti membagikan post-test 
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Gambar peneliti membantu diskusi kelompok 

 

 

 

Gambar peneliti foto bersama murid 
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